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Pendahuluan

Vg hed /3wj.d\ 53
Allah 15852 berfirman:

f}-u/’}/’/)b/ // N ) s

IS Pt e s Wy fo \fﬁ\;’\i’}

“Apa yang diberikan (diajarkan) Rasul
kepadamu, maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Amat keras hukumannya”. (Qur’an
Surah Al-Hasyr: 7)

Abu Yusuf ubaid Bima |i



Diantara apa yang telah diajarkan oleh
Rasulullah ;;\Ljajéifu&fa adalah tuntunan (tata
cara) dalam melaksanakan Ibadah Haji dan
Umrah. Bahkan secara khusus beliau
j@g;ﬁéﬁ@fo memerintahkan kita untuk
mempelajari manasik yang telah beliau
ajarkan. Sebagaimana dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim (1297) dari
Sahabat Jabir bin Abdillah 24, ia bertutur:

‘;..J\w”/ &@,wju&m\ﬁugj\w\)
G BT T 3V g oS it Jskis

REREE
“Aku  pernah melihat Nabi Jzsdie
melempar jamrah dari atas kendaraan beliau
pada hari Nahr. Dan beliau bersabda: agar
kalian mengambil (mempelajari) manasik

kalian, karena aku tidak tahu, barangkali aku
tidak berhaji lagi setelah ini”
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Buku saku ini berisi tuntunan praktis
bagaimana Nabi ;:\13436?&&2 melaksanakan
Umrah berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah
yang shahih serta dengan pendapat mayoritas
Ulama %.325.

Semoga apa yang kami kumpulkan ini

bermanfaat bagi Islam dan Kaum Muslimin.

Abu Yusuf Ubaid Bima
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Pengertian Umrah

A.Umrah secara Bahasa

Umrah secara bahasa bermakna Az-Ziarah
(berkunjung). Juga disebutkan bermakna Al-
Qashdu (memaksudkan) ialah memaksudkan
Ka’bah.

B. Umrah secara Istilah Syar’iy

Umrah secara istilah syar’ly bermakna
menghambakan diri kepada Allah I8
dengan memaksudkan Ka’bah  untuk
melakukan amalan-amalan khusus.

Adapun amalan-amalan khusus yang
dimaksud, Insyaa Allah akan datang

penejelasannya.’

' Lihat: Al-Mughniy (5/5), Al-Majmu’ (7/2)
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Keutamaan Umrah

Umrah adalah sebuah ibadah besar yang
terdapat  padanya  banyak keutamaan
sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits-
hadits Rasulullah ;:\ngjéifu“@fa, diantara hadits-
hadits tersebut ialah sebagai berikut:

A.Umrah ke Umrah berikutnya adalah
Penggugur Dosa antara keduanya
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah

Ledlss yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari

(1773) dan Muslim (1349), bahwasanya
Rasulullah 454 E4{e bersabda:

s 4 o s A i W EE B ) B

ket

“Umrah ke umrah berikutnya adalah pengugur

dosa antara keduanya, dan haji yang mabrur

tidak ada baginya pahala kecuai Surga”

Juga dalam hadits Abu Hurairah &z
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (1521)
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dan Muslim (1350), bahwasanya Rasulullah
14840 bersabda:

M 38 e s 55 B A s
“Barangisapa yang berhaji karena Allah, dia
tidak melakukan rafats (jimak), tidak
melakukan perbuatan fasik, maka (keadaan)
dia akan kembali seperti (keadaan) di hari ia
dilahirkan oleh ibunya”

Dalam hadits Muslim disebutkan dengan
lafaz:

A B S ass ek gy B B e s A s

“Barangsiapa yang mendatangi rumah ini

(yakni Ka’bah) dan dia tidak melakukan jima',

tidak pula melakukan perbuatan fasik, maka

dia akan kembali seperti waktu dilahirkan oleh

ibunya”

Lafaz dalam hadits Muslim ini tercakup
padanya haji dan umrah.
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Oleh karenanya, berdasarkan dengan dua
hadits diatas, maka umrah merupakan

penggugur dosa bagi seorang hamba.

B. Umrah adalah Jihad yang Tidak Ada

Peperangan Padanya.

Sebagaiaman dalam hadits Abu Hurairah
Ledlss, yang diriwayatkan Imam An-Nasa’i
(2626), dishahihkan oleh Syaikh Mugqbil RIS
dalam  Ash-Shahihul-Musnad (2/384) dan
dihasankan oleh Syaikh Al-Albaniy iz
dalam Sunan An-Nasa’i (2626), Rasulullah
1480 bersabda:

Sadds £ s Caalally patalis 1S3 30,

“Jihadnya orang yang sudah tua, anak kecil,

dan orang yang lemah, serta para wanita
adalah haji dan umrah”

Demikian pula dalam hadits dari ‘Aisyah
Gediy, yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu
Majah (2901) dan Imam Ahmad (24794) serta
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dishahihkan oleh Syaikh Al-Albaniy iz
dalam Al-Irwa’ (981), ‘Aisyah Gediz; berkata:

068 S e 355 06 506 o) o 80 5

“Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah
bagi perempuan ada jihad? Rasulullah
menjawab, Iya, bagi mereka jihad yang tidak
ada peperangan padanya, yaitu Haji dan
Umrah”

C. Mengikutkan antara Haji dan Umrah akan

Menghilangkan Kefakiran dan Dosa
Berdasarkan hadits Abdullah ibnu Mas’ud

®zdly; yang diriwayatkan Imam At-Tirmidzi
(810), An-Nasa’i (2631) dan Imam Ahmad
(3660) serta dishahihkan oleh Syaikh Mugpbil
3% dalam Ash-Shahihul-Musnad (1/667) dan
Syaikh Al-Albani &%z dalam Al-Misykah
(2524), bahwasanya Rasulullah Jo.Ede
bersabda:
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“Ikutkanlah  antara  haji dan  umrabh,
sesungguhnya  keduanya  menghilangkan
kefakiran dan dosa, sebagaimana pandai besi
menghilangkan kotoran (karat) besi, emas, dan
perak, serta tidak ada untuk haji mabrur

sebuah pahala kecuali Surga”

Demikian pula dalam hadits yang datang
dari Ibnu Abbas &<l yang diriwayatkan
An-Nasa’i (2630) dan dishahihkan oleh
Syaikh Mugbil iz dalam Ash-Shahihul-
Musnad (1/561), juga dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani dalam Al-Shahihah (1200), bahwa
Nabi 25.64{( bersabda:

A4 WS &8s Ad olal L,“su sa4ls =4 5 |56

odt 25550
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“Ikutkanlah  antara Haji dan  Umrah,
sesungguhnya  keduanya  menghilangkan
kefakiran dan dosa sebagaimana pandai besi
menghilangkan kotoran (karat) dari besi”

D.Umrah yang dilakukan Pada Bulan
Ramadhan, Keutamaannya seperti Berhaji
bersama Rasulullah 15565
Sebagaimana disebutkan dalam hadits

Ibnu Abbas &edly;, dalam riwayat Imam

Bukhari (1863) dan Muslim (1256), Nabi

j/jgkaﬁﬁfﬂ bersabda:

Z 4

“(Melaksanakan) ~ Umrah  pada  bulan
Ramadhan sama dengan haji bersamaku”

Kesamaannya ialah ditinjau dari sisi
pahala yang didapatkan, yakni pahalanya
sama jika seseorang melaksanakan haji
bersama Rasulullah ;;\234._12’41[\;4

Demikian pula dalam hadits Wahb ibnu
Khanbasy i.’c@“\};j yang diriwayatkan oleh

Abu Yusuf ubaid Bima |7



Ibnu Majah (2991) dan dishahihkan oleh
Syaikh Mugbil &3z dalam Al Jami'us Shahih
(2/387, 404) dan juga dishahikan oleh Syaikh
Al-Albani dalam Al-Irwa’ (869), Nabi
154k bersabda:

s Juss By g B2

“Umrah di bulan Ramadhan sama dengan haji”

Semisal dengan hadits sebelumnya, yakni
kesamaannya ditinjau dari sisi pahala yang
didapatkan.

Demikian juga dalam hadits Abu Thaligq,
sebagaimana diriwayatkan Al-Bazzar dalam
Kasyful Astar (2/38), juga Ath-Thabraniy
(22/324), dan dishahihkan oleh Syaikh
Mugbil ¥iz; dalam Ash-Shahihul-Musnad
(2/285) dan Syaikh Al-Albaniy dalam Al-
Irwa’ (869), Nabi Js:fe4{l bersabda:

Zg A ezt - W Bes @

s JUaS Olas) 2 apke O
“Sesunguhnya berumrah di bulan Ramadhan
sama dengan Haji”
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Inilah beberapa keutamaan Umrah yang
telah dijelaskan oleh Nabi kita Muhammad
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Waktu Umrah

Umrah adalah perkara yang disyariatkan
(dapat dilakukan) disetiap waktu dalam
setahun kecuali ketika seseorang ingin
melakukan amalan-amalan haji dan yang
paling utama dari waktu umrah dalam
setahun ialah di pada bulan Ramadhan. Hal
tersebut sesuai dengan hadits-hadits dari
Rasulullah j&j@éifu&é yang telah disebutkan

sebelumnya.

10 | Panduan Ibadaf Umrah



Hukum Umrah

Hukum Umrah adalah wajib berdasarkan
pendapat yang paling shahih diantara
pendapat-pendapat para Ulama i.4z5.

Hukum wajib tersebut hanya berlaku
sekali seumur hidup. Artinya ialah ketika
seseorang telah melaksanakan umrah sekali,
maka ia telah terbebas dari hukum wajib,
kecuali ia bernadzar setelahnya.?

Dua dalil yang menunjukkan akan
wajibnya umrah adalah sebagai berikut:

Dalil pertama, hadits dari Abu Razin Al-
'Uqailiy & yang diriwayatkan oleh Imam
Abu Dawud (1810), At-Tirmidzi (930), An-
Nasa’i (2621), Ibnu Majah (2906), Imam
Ahmad (15751), dan dishahihkan oleh Syaikh
Mugbil &z dalam Ash-Shahihul-Musnad
(2/273), dan dalam Al-Jami'ush-Shahih (2/339),

2 Lihat: Al-Mughniy (5/13), Al-Majmu’ (7/7), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/9).
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bahwasanya ia Abu Razin datang kepada
Nabi ﬁz;&m;@ lalu berkata:
‘Jgéff,.ﬁ\‘%if\’cgj;g‘ij;é;zj@;nj,;;g
50305 Sl 18 323 06 2
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku
adalah orang tua renta tak mampu untuk
berhaji tidak pula umrah dan bepergian’,
Rasulullah J5:%80e  kemudian  berkata:

‘laksanakan haji dan umrah untuk Ayahmu”

Dalil kedua, hadits dari ‘Aisyah Gedis,
yang telah lewat penyebutannya ketika ia
bertanya kepada Rasulullah ﬂ&j«:&é@&/p

JB ¥ 3 Bele ax3 06 3 ) B A 5 b

faddy 4 o
“Wahai Rasulullah, apakah bagi perempuan
ada jihad® Maka Rasulullah JoEde
menjawab 'lya, atas mereka jihad yang tidak

ada peperangan padanya, yaitu melaksanakan

haji dan umrah”
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Syarat-syarat Umrah

Umrah adalah ibadah yang diwajibkan
oleh Allah (&%l yang memilki syarat-
syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi
bagi siapa saja yang ingin melaksanakan
umrah. Dan para ulama %z, menyebutkan
beberapa syarat dan ketentuan bagi orang
yang ingin melaksanakan umrah, diantara
syarat-syaratnya adalah sebagai berikut:
A.Islam3

Seseorang yang hendak melaksanakan
umrah haruslah seorang muslim. Hal ini
berdasarkan kesepakatan para ulama l.3z.
Berdalil dengan Firman Allah J&%2:

L A b a2 %5 s oy //}

3 o2y o S b L”’H“Y\J\"E\:’u‘)

ne 0lee JTo () il G0 575

“Barang siapa yang mencari selain dari islam
sebagai agama maka tidak akan diterima
darinya dan dia di akhirat kelak termasuk

3 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/11).
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orang-orang yang merugi” (Qur’an Surah Al-
‘Imran: 85)

Juga dalam Firman Allah QG5

/} rrs 7L g

@j,i;;uwwwpu JL . }
Yy :;)Ls,:d\{

“Dan kami datangkan apa yang mereka
lakukan berupa amalan lalu kami jadikan debu

yang beterbangan” (Qur’an Surah Al-
Furqgan: 23)

B. Berakal Sehat+

Siapa saja yang hendak melaksanakan
ibadah umrah sepantasnya adalah ia yang
memilki akal sehat. Ini berdasarkan
kesepakatan para ulama %z dan
berdalilkan dengan hadits dari Ali bin Abi
Thalib 445 yang diriwayatkan oleh Imam

Abu Dawud (4399) daan dishahihkan oleh

4 Lihat: Al-Majmu’ (7/20).
14 | Panduan Ibadah Umrah



Syaikh Mugbil &¥&z; dalam Ash-Shahihul-
Musnad (2/42) dan Syaikh Al-Albaniy dalam
Al-Trwa’ (297), bahwa Rasulullah J&.eifie
bersabda:

SO 5 s 55 odnd pe B e w5 8

5 B g s g 35
“Diangkat pena (pencatatan amal) itu dari tiga
golongan, dari orang gila sampai ia sadar,
orang yang tidur sampai ia terbangun, dan

anak kecil sampai ia berakal (baligh).”

C. Balighs

Seseorang yang hendak melaksanakan
ibadah umrah haruslah mencapai usia baligh.
Dan tidak didapati adanya perselisihan dalam

hal ini.

5 Lihat: Al-Mughniy (5/6).
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D. Seorang yang Merdeka®

Seseorang yang hendak melaksanakan
ibadah umrah adalah seseorang yang
merdeka, bukan seorang budak. Dan dalam
hal inipun tidak didapati adanya silang
pendapat.

E. Mampu?

Seseorang yang hendak melaksanakan
ibadah  umrah haruslah ia  memiliki
kemampuan. Hal ini berdasarkan
kesepakatan para ulama #4z;. Dan juga
berdasarkan Firman Allah Q&8

3V 10ms JT 4 Sl B pET ey
“Bagi siapa yang mampu menempu jalan

kepadanya (baitullah)” (Qur’an Surah Al-
‘Imran: 97)

¢ Lihat: Al-Mughniy (5/6).
7 Lihat: Al-Majmi’ (7/63).
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Adapun yang dimaksud dengan Mampu
ialah sebagai berikut:

- Sehat Badannya

- Memiliki Biaya

- Memiliki kemampuan untuk bersafar

ke baitullah (Ka’bah)

Bagi siapa saja yang tidak memiliki
kemampuan sebagaimana yang disebutkan
diatas, maka tidak ada haji dan umrah

baginya.

F. Ditemani oleh Mahram (Khusus Wanita)?
Khusus bagi seorang perempuan yang
ingin melaksanakan haji atau umrah maka
haruslah ada mahram yang menemaninya.
Berdasarkan hadits dari ‘Abdullah Ibnu
Abbas &edly, yang diriwayatkan Imam
Bukhari (1862) dan Imam Muslim (1341),

bahwasanya ia berkata, “Aku mendengar

8 Lihat: Al-Mughniy (5/30), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/42).
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Rasulullah ;lﬁjgjéﬁ\&o berkhutbah sembari
bersabda:

& 2z © 2 4 o 2 AN & do. <
V) S 5led V5 2 53 aas Y] ekl 4 SelE Y

5 3 g
“Jangan sekali kali seorang lelaki itu berdua-
duaan dengan seorang wanita kecuali ada
mahram yang menemaninya, dan jangan sekali-
kali seorang wanita itu bersafar kecuali

mahram yang menemaninya’”

Setelah  Rasulullah ﬂ&j«:&éﬁ&/p berkata
(dalam khutbahnya) maka seorang lelaki
berdiri dan berkata:

z
fra

58 3 & A5 s Eagr ala &) A Jslg o

~

1385138

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku
keluar haji dan aku diwajibkan untuk

berperang di peperangan ini dan itu”
Maka Rasulullah ;:\Zjdéil&fa menjawabnya:

18 | Panduan Ibadah Umrah



STl aa 55 il
“Pergilah engkau, lalu berhajilah bersama

(menemani) istrimu.”

Dengan demikian hadits ini menunjukkan
bahwa berumrah bagi seorang wanita harus

ditemani oleh Mahramnya.

G. Niat

Seseorang yang hendak melaksanakan
ibadah umrah wajib baginya memiliki niat
untuk berumrah.

Berdasarkan hadits dari Umar Ibnul
Khattab 4l dalam riwayat Imam Bukhari
(1) dan Imam Muslim (1907), Rasulullah
14845l bersabda:

s G (g JQ G5 oy Jusd &

“Sesungguhnya amalan itu tergantung kepada

niatnya dan setiap orang akan mendapatkan

apa yang ia niatkan”
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Migqat bagi Orang yang Hendak
Melaksanakan Umrah

Migat adalah apa yang telah ditentukan
untuk memulai ibadah berupa waktu atau
tempat. Semisal Migat untuk penduduk
yaman dan yang searah dengannya adalah
yalamlam dan untuk penduduk madinah serta
yang searah dengannya adalah dzul hulaifah.

Dalam syariat kita, Migat telah ditentukan
bagi orang yang ingin melaksanakan umrah.
Adapun ketentuan-ketentuannya tergantung
seseorang yang melaksanakan umrah tersebut
masuk dari arah mana.

Pensyariatan Migat ini berdasarkan hadits
dari Ibnu Abbas &<l yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari (1524) dan Imam Muslim
(1181), bahwa Ibnu Abbas &&dis; berkata:

Y a6 i 18y &5 Aol o 8

2h Glls e Y g o g el asd Qi
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G55 sy gk 31 o2 Bt e Bl T 24l B

Lo e il ol e pd aB 08 0
“Nabi 1255645 telah menetapkan miqat bagi
penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, bagi
penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk
Najed di Qarnul Manazil dan bagi penduduk
Yaman di Yalamlam. Itulah ketentuan masing-
masing bagi setiap penduduk negeri-negeri
tersebut dan juga bagi yang bukan penduduk
negeri-negeri tersebut bila datang melewati
tempat-tempat tersebut dan berniat untuk hajji
dan umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain
itu, maka mereka memulai dari tempat
tinggalnya  (keluarga)  dan  begitulah
ketentuannya sehingga bagi penduduk Makkah,

mereka memulainya (bertalbiah) dari (rumah

mereka) di Makkah”
Dalam hadits tersebut sangat jelas
menunjukkan bahwa Miqgat orang yang ingin

melaksanakan umrah berbeda-beda, yakni:
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» Bagi siapa saja yang datang dari arah
Madinah maka Miqat nya adalah Dzul
Hulaifah

» Siapa saja yang datang dari arah Syam
maka Miqat nya Al-Juhfah

» Siapa yang datang dari arah Najd
maka Miqat nya adalah Qarnul Manazil

» Siapa yang datang darai arah Yaman
maka Miqat nya adalah Yalamlam

» Selain dari yang disebutkan diatas,
yakni mereka yang tinggal lebih dekat dengan
Makkah maka dia cukup berihlal dan

bertalbiyah mulai dari rumahnya.?

9 Lihat: Al-Mughniy (5/62), Al-Majmu’ (7/203), Syarh
Muslim (4/343).
22 | ®anduan Ibadah Umrah



Rukun-Rukun Umrah

Ibadah umrah memiliki rukun-rukun yang
telah ditetapkan dalam syariat, hukumnya
wajib untuk dipenuhi bagi orang yang hendak
melaksanakan umrah. Disebutkan oleh para
ulama bahwa ada tiga rukun umrah,
rinciannya sebagai berikut:

A.Thram
1. Pengertian [hram

Ihram artinya (suatu kegiatan) dimana
seseorang berniat untuk masuk dalam
peribadahan Umrah. Dinamakan IThram sebab
memiliki asal kata dari kata haram, karena
dengan  berihramnya seseorang maka
diharamkan pada orang tersebut dari perkara

perkara yang sebelumnya Mubah (boleh).

2. Syarat-syarat [hram
Ihram memiliki syarat yang jika tidak

dilaksanakan oleh orang yang melaksanakan

© Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/67).
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umrah, maka umrahnya tidak sah. Diantara
syaratnya adalah sebagai berikut:
» Berniat
Berniat ini merupakan syarat pokok.
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (1) dan Imam Muslim
(1907), dari Umar Ibnul Khattab 24,
Rasulullah j/jg\{&éﬁ@fo bersabda:

s G gl Jﬁ) G5 oy Jesd G
“Sesungguhnya amalan itu tergantung pada
niatnya, dan  setiap  orang  akan
mendapatkan apa yang dia niatkan”

» Tidak dipersyaratkan berniat
bersamaan dengan bertalbiyah
Ini pendapat Imam Malik dan Imam

Asy-Syafi’i diges."

" Lihat: Al-Mughniy (5/91), Al-Majmu’ (7/225), Syarh
Muslim (4/348), Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/78,412).
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3. Kewajiban-kewajiban dalam berihram

» Harus dilakukan dari Migat

» Mengangkat suara dengan mengucapkan
Talbiyah (yang akan datang
penyebutannya)

» Melepaskan seluruh pakaian yang berjahit

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari (1536) dan Imam Muslim

(1180) dari dari Ya’la bin Umayyah Ledlss da
berkata:

-0

st ol by 345 5 slis oo 0 o o1
PR SRS P RO (R G
”‘1;&%3;1%&:;;\&@@;&;1»“

S i dleg e 0 o 1300 0 Gl fa
0% 8 bl O sde 35 T 06 Bss g il
%@“’“uﬂ%ﬁw\ywwm}@
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“Seorang  laki-laki ~ mendatangi  Nabi
154kl saat beliau berada di Ji'ranah
sementara saya berada disisi Nabi ds:feiific.
Lelaki tersebut memakai jubah dan ia telah
melumuri dirinya dengan Khalug, ia berkata,
“Sesungguhnya saya telah berniat untuk
Ihram, sementara saya mengenakan jubah ini
dan tubuhku telah berlumuran dengan Khaluq
(sejenis wewangian).” Maka Nabi Jzs:5eifie
pun  bersabda  kepadanya:  “Lakukanlah
sebagaimana yang kamu lakukan dalam
hajimu.” Lelaki tersebut berkata, “Kalau
begitu, aku harus melepaskan pakaian ini, dan
membersihkan bekas Khalugq ini.”
Nabi Jo5:65{le bersabda lagi: “Apa yang
kamu lakukan dalam hajimu, maka lakukan
pula dalam Umrahmu.”*

2 Lihat: Al-Mughniy (5/66), Al-Majmu’ (7/202), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/64).
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4. Sunnah-sunnah ketika berihram

» Mandi
Berdasarkan hadits dari Ibnu Umar \A{:c@\;ej,
yang diriwayatkan Al-Bazzar (2/11), dan
dishahihkan oleh Syaikh Muqgbil &z
dalam Ash-Shahihul-Musnad (1/577), Ibnu

Umar &, berkata:
PN NSRS I W SR v A I
“Termasuk sunnah, seorang itu mandi ketika ia

ingin berihram’s

» At Tanadzhuf (berbersih)
Berkata Ibnu Qudamah pesy
“Disunnahkan untuk berbersih dengan
merapikan rambut, menghilangkan bau,
mencabut bulu ketiak, memendekkan
kumis, memotong kuku, dan mencukur
bulu kemaluan; sebab ini (yakni berihram)
adalah  perkara yang disunnahkan

untuknya mandi dan memakai

5 Lihat: Al-Mughniy (5/75).
Abu Yusuf ubaid Bima |27



wewangian, maka disunnahkan pula
perkara ini baginya seperti perkara yang
disunnahkan di hari Jum'at. Karena dalam
IThram juga akan menahannya dari
memotong rambut, memoton kuku, maka
disunnahkan untuk dilakukan sebelum
berihram, agar nanti ia tidak (butuh) untuk
melakukan hal itu lagi ketika ia sedang

berihram.”4

» Memakai Parfum

Berdasarkan hadits dari ‘Aisyah Gedi,
yang diriwayatkan Imam Bukhari (1539),
dan Imam Muslim (1189), ‘Aisyah Gediss
berkata:

dd5 32 b aaitY dopaleifle &1 J5ts Lb1 X
“Adalah Aku pernah memakaikan wewangian
kepada Rasulullah 12565 untuk ihramnya

saat Beliau berihram dan wuntuk hilalnya

4 Lihat: Al-Mughniy (5/76).
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(tahallulnya) sebelum Thawaf mengelilingi
Ka’bah di Baitullah.”

Demikianpula dalam riwayat Muslim

(1190), kata ‘Aisyah Gadiz;:

e a2 O sty g e Jo A J2g 0
id e ol

“Adalah Rasulullah B[z jika hendak

berihram maka beliau memakai parfum dengan

parfum yang paling wangi yang beliau

miliki.”’™

» Mengenakan Sarung dan Rida’ (bagi laki-
laki).
Adapun Rida’ adalah selendang; yakni
suatu kain yang diletakkan di atas
punggung, sebagaimana ini disediakan
untuk orang yang berumrah. Sebagaimana
Nabi ;:\234:\255[\;1: berihram  dengan

mengenakannya. Berdasarkan hadits dari

5 Lihat: Syarh Muslim (4/300).
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Ibnu Umar &&4iss;, yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad (1881), yang dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albaniy Wiz dalam Al-
Irwa (4/203), Rasulullah JoEde

bersada:

o Gl A8 8 0 il 55 ) g s TR R

e e danl 6,5 Es ks (it
“Hendaklah salah seorang dari kalian berihram
dengan mengenakan sarung dan Rida’ serta dua
sandal, kalau ia tidak mendapatkan dua sandal
maka hendaklah ia mengenakan dua khuf
(sepatu), dan dia potong kedua khufnya sampai
dibawah mata kaki.”"

» Disunnahkan sebelum berihram untuk
shalat dua rakaat.
Berdasarkan hadits ‘Abdullah Ibnu Umar

&edls;, yang diriwayatkan Imam Bukhari

16 Iihat: Al-Mansak Ibnu Taimiah (hal.22).
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(1541), dan Imam Muslim (1184), Ibnu
Umar &zl berkata:
ok il Ay Aoy e w Jo b 0 as
aady &y aid A0 Ee ¥ A G Ay
N T R R R 2is B aaaig
1k O (agiE B g 2k 53 0 A O (oK)
oyl o 8 ol e o b 025 08
Yol il (53 dmi X G006 B 4 Sganl 1) %
9\-3&‘ +Vis
“Saya mendengar Rasulullah ;1259;\2’;&&2
membaca Talbiyah dengan hkain penutup
kepala: “LABBAIKA ALLAHUMMA
LABBAIK LABBAIKA LAA SYARIIKA
LAKA LABBAIKA INNAL HAMDA
WAN NI'MATA LAKA WAL MULKA
LAA SYARIIKA LAKA  (Kupatuhi
perintahMu ya Allah, kupatuhi Engkau.

Kupatuhi Engkau, Kupatuhi Engkau, tiada
sekutu  bagiMu. Kupatuhi  Engkau,
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sesungguhnya segala pujian dan kenikmatakan
adalah milikMu, begitu pula kekuasaan, tiada
sekutu bagiMu).” Beliau tidak menambahkan
lagi pada bacaan tersebut. Dan Abdullah bin
Umar &l berkata; “Rasulullah
1548 shalat dua raka'at di Dzul hulaifah
dan ketika beliau telah siap di atas
kendaraannya yang berdiri di samping Masjid
Dzul hulaifah, beliau membaca Talbiyah

seperti kalimat di atas.”"7

> Disunnahkan berihlal (talbiyah) ketika
telah berada diatas kendaraan.
Hal ini pun telah jelas berdasarkan hadits
Ibnu Umar ®&&dly, yang disebutkan
sebelumnya sebagaimana diriwayatkan

oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.

7 Lihat: Al-Mansak Ibnu Taimiah (hal. 20), Asy-Syarh
Al-Mumti’ (7/76).

® Lihat: Al-Majm®’ (7/223), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/114).
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» Disunnahkan menghadap kiblat ketika
berihlal.
Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar
®edl;, yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (1553) secara Ta’liq (tanpa
disebutkan sanadnya), bahwasanya Ibnu
Umar &efiz:
Sk o\.udb L;..; \3;» s A =25 e Nty
R 4 S5 50 (o5 F (2l oty il aisl
B 05t Wz bl B B E st A
“Adalah Ibnu 'Umar jika usai shalat di Dzul
Hulaifah  beliau  memerintahkan  untuk
dipersiapkan untanya, maka dipersiapkanlah
untanya, kemudian beliau menaikinya, jika
telah berada diatasnya ia menghadap ke arah
kiblat sambil berdiri lalu mengucapkan
talbiyah untuk ber-ihram hingga sampai ke
tanah haram...... dan dia berkata bahwasanya
Rasulullah ;;\Lj«jéil\éfo berbuat demikian”.

Abu Yusuf ubaid Bima |33



» Disunnahkan sebelum berihlal untuk
bertahmid (mengucapkan alhamdulillah),
bertasbih (mengucapkan subhanallah) dan
bertakbir (mengucapkan allahu akbar).

Ini berdasarkan hadits dari Anas bin Malik

L&, yang diriwayatkan Imam Bukhari

(1551), Anas bertutur:

“Kemudian = mengendara  tunggangannya
hingga siang hari saat tiba di padang sahara
lalu Beliau memuji Allah, bertasbih dan
bertakbir kemudian berihram (berniat) hajji
dan umrah.”

Dan ini dilakukan bagi orang yang sedang
berhaji  berdasarkan hadits tersebut,
adapun untuk orang yang berumrah maka
ia berihlal untuk umrahnya.

34 | Panduan Ibadah Umrah



» Disunnahkan menyebutkan dzikir dan
jenis nusuk (jenis ibadahnya ketika ihlal
dan talbiyahnya), apakah Ihlal dan
talbiyahnya untuk ibadah umrah atau haji.
Dengan lafaz berikut jika berniat untuk

umrah:
“labbaika umrah (Ya Allah, aku penuhi
panggilanMu untuk Umrah)”

Ini berdasarkan hadits dari Anas bin Malik
%edls;, yang diriwayatkan Imam Muslim
(1232), bahwa Anas bin Malik Lediss
berkata:

“Saya telah mendengar Rasulullah Loy
membaca: “LABBAIKA UMRATAN WA
HAJJAN (Ya Allah, aku penuhi panggilanMu
untuk haji sekaligus Umrah)”
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Dan dalam riwayat Muslim juga (1251)
disebutkan bahwa:

“LABBAIKA UMRATAN WA HAJJAN
LAB-BAIKA UMRATAN WA HAJJAN
(Ya Allah, aku penuhi panggilanMu, untuk
umrah dan haji. Ya Allah, aku penuhi
panggilanMu, untuk umrah dan haji).”
Rasulullah  J1Z4E4{le mengucapkannya
sebanyak dua kali.

Juga masih dalam riwayat Muslim (1251),

dikatakan:
“LABBAIKA BI UMRATIN WA HAJJIN

(Ya Allah, aku memenuhi panggilanMu untuk
Umrah dan Haji)”

Lafaz umrah dan haji yang digabungkan
ini, diucapkan orang bagi sedang berumrah
dan berhaji secara bersamaan

(digabungkan). Adapun bagi yang sedang
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berumrah saja maka ketika berihlal ia

hanya mengucapkan:
“LABBAIKA BI UMRATIN, LABBAIKA
BI UMRATIN (Ya Allah, aku memenuhi

panggilanMu untuk Umrah. Ya Allah, aku
memenuhi panggilanMu untuk Umrah)”

Atau juga dapat mengucapkan:
“LABBAIKA UMRATAN, LABBAIKA
UMRATAN (Ya Allah, aku memenuhi

1’19

panggilanMu untuk Umrah)

» Disunnahkan untuk mengangkat suara

ketika berihlal dan bertalbiyah.

Berdasarkan hadits dari Khallad ibnu
Sa’ib, dari bapaknya, yang diriwayatkan
oleh Imam Abu Dawud (1814), At-
Tirmidzi (829), dan Ibnu Majah (2922),

9 Lihat: Al-Mughniy (5/104).
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dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
%, dalam Shahih Abu Dawud, bahwa
Rasulullah Js4deifle bersabda:

o ot 23 gt 21 0

SRS ?r‘"
“Datang kepadaku jibril $2Vak, lalu ia
memerintahkan ku untuk memerintahkan para
shabatku dan orang yang bersamaku untuk

mengangkat suara-suara mereka saat berihlal
atau disaat bertalbiyah.”

Demikian pula hadits yang diriwayatkan

Imam Bukhari (1548), dari Anas Ledliss, ia

berkata:

Fadly Gl i ady s gl o i Jo
Ga Lig O s ciands il o,

“Nabi = wﬁy shalat dzhuhur di Madinah 4

rakaat, dan ashar di dzul hulaifah dua rakaat,
dan aku mendengar mereka mengangkat suara
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pada keduanya (yakni saat bertalbiyah dan
berihlal).”?°

s. Bacaan Talbiyah
Adapun bacaan talbiyah yang

disunnahkan untuk dibaca adalah dengan

lafaz:
“LABBAIKA ALLAHUMMA LABBAIKA
LAA SYARIIKA LAKA LABBAIKA
INNAL HAM-DA WAN NI'MATA
LAKA WAL MULKA LAA SYARIIKA
LAKA (Kupatuhi perintahMu ya Allah,
kupatuhi Engkau. Kupatuhi Engkau, Kupatuhi
Engkau, tiada sekutu bagiMu. Kupatuhi
Engkau, sesungguhnya segala pujian dan
kenikmatan adalah milikMu, begitu pula
kekuasaan, tiada sekutu bagiMu).”

» Lihat: Al-Mughniy (5/102).
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Inilah bacaan talbiyah sebagaimana
diriwayatkan Imam Bukhari (1549), dan
Muslim (1184) dari Ibnu Umar &4l

Juga datang dalam riwayat Imam Muslim

(1218) hadits dari Jabir LE@E@’, beliau berkata:
T 20 Y 2ed 2 gl A ety 4l
g 20 #1sfy 30 Gl Y Gl S0 aaxdig dsd &)

5 35lg &

“Maka Rasulullah ;1:3&:&&@ berihlal dengan
kalimat tauhid: “LABBAIKA
ALLAHUMMA LABBAIKA LABBAIKA
LAA SYARIIKA LAKA LABBAIKA
INNALHAMDA WAN NI'MATA LAKA
WALMULKU LAA SYARIIKA LAKA
(Aku patuhi perintahMu ya Allah, aku patuhi,
aku patuhi. Tiada sekutu bagiMu, aku patuhi
perintahMu; sesungguhnya puji dan nikmat
adalah milikMu, begitu pula kerajaan, tiada
sekutu bagiMu, aku patuhi perintahMu).”
Maka orang-orangpun ikut bertalbiyah dengan
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talbiyah ~ yang  diucapkan  Rasulullah
bt /jéf;lgﬁfg‘ 2

Dan disunnahkan untuk terus bertalbiyah
dan berihlal hingga masuk ke tanah haram
dan hingga mulai melaksanakan Thawaf.

Ini sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar
&edls; yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
(1573) berkata Nafi’:

el i G355 By WEe B g sab 23 O
e R

>

ek o8 e glew Jo & o 8 B iy

S5
“Bahwa 'Abdullah bin 'Umar &diss bila
sudah mendekati tanah haram dia berhenti dari
membaca talbiyah lalu bermalam di Dzu
Thuwa lalu shalat Shubuh disana lalu mandi
kemudian menceritakan bahwa Nabiyullah

A4 deii\> melakukannya seperti itu”
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Ini telah shahih haditsnya dari Ibnu Abbas
&=diss, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abu Syaibah (4/342), bahwasanya Ibnu
Abbas &edi; berkata:

“Beliau tidak memutus talbiyahnya sampai

beliau menyalami rukun (yakni hajar

9921

aswad).

6. Larangan-larangan dalam berihram
» Tidak Boleh Mencukur Rambut
Hal ini sesuai dengan Firman Allah

¥l /S’x,\; ;}L H
PR PP Rt PR RN
L‘,’/(ﬁ,ﬁ : o}:ﬁléd-@\',"&'/)va)}

“Jangan kalian mecukur rambut-rambut kalian

hingga hewan kurban sampai ketempatnya,

# Lihat: Al-Mughniy (5/256).
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siapa yang di antara kalian sakit atau ada
gangguan dikepalanya (sehingga ia mesti
cukur) maka dia bayar fidyah berupa puasa,
atau sedekah, atau sembelihan.” (Qur’an
Surah Al-Baqarah: 196)

Ayat ini jelas mengatakan bahwa dilarang
untuk mencukur rambut bagi orang yang
sedang berihram. Adapun mereka yang
berada dalam keadaan darurat, yakni suatu
keadaan yang mengharuskannya untuk
mencukur rambutnya disebabkan suatu
gangguan dikepalanya atau yang lain, maka
wajib baginya kelak untuk membayar fidyah,
sebagaimana dalam ayat.

Demikian pula yang ditunjukkan oleh
Hadits dari Ka’ab ibnu ‘Ujrah &2l yang

diriwayatkan Imam Bukhari (1814), dan

Imam Muslim (1201), ia berkata:
Al g o5 los b W Lo ke J
w5 A8 CEILT Bigs BBl W (g3 e S0
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3 CSled B bl 5T BT B35 o5 (B0 16
Zi’”: A ;?\

“Nabi Js:eifie datang menemuiku  saat
perjanjian Hudaibiyyah, sedangkan kutu
kepalaku berjatuhan di wajahku. Beliau lalu
bertanya: “sepertinya kutu kepalamu sangat
mengganggumu.” Aku jawab; “Benar”. Beliau
lalu bersabda: “Cukurlah rambutmu dan
berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam
orang miskin atau berqurban dengan seekor

kambing.”?

» Tidak Boleh Memakai Parfum
Larangan ini berlaku di saat sedang
melaksanakan ihram. Adapun sebelum
berihram maka hal itu disunnahkan
sebagaimana penjelasan yang telah berlalu.
Dan ini berdasarkan hadits dari Ibnu

Abbas ®zdls; yang diriwayatkan oleh Imam

2 Lihat: Al-Mughniy (5/381), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/132).
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Bukhari (1266) dan Imam Muslim (1206),
tentang kisahnya orang yang berihram lalu ia
jatuh dan terinjak oleh untanya hingga ia
meninggal, Raslullah J&5.54{(o bersabda:
w153 Vs i s
“Jangan kalain memakaikannya parfum, dan
jangan kalian menutup kepalanya”*
» Tidak Boleh Memakai Kaos Tangan
Berdasarkan hadits dari ‘Abdullah Ibnu
Umar ®=dly; yang diriwayatkan Imam
Bukhari (1838), Nabi ;;Lij«;éil&fa bersabda:
R{FHIRNEERE SEEU R FURI SR
“Tidak boleh memakai cadar (penutup wajah)
seorang perempuan yang sedang berihram,
tidak boleh pula ia memakai kedua kaos

tangan.”**

3 Lihat: Al-Mughniy (5/140).
2 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/154).
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» Tidak Boleh Melamar atau Melaksanakan
Akad Nikah
Berdasarkan hadits dari Utsman Zedis
yang diriwayatkan Imam Muslim (1409),
Rasululah ;3&34.3&13[\;2 bersabda:
Sl N 58 Yy 45 5 Y
“Tidak boleh menikah orang yang sedang

melaksanakan Thram, tidak boleh dinikahkan,
dan tidak boleh melamar.”*

» Tidak Boleh Berjima’ atau hal-hal yang
Mengantar Padanya
Termasuk dalam larangan Thram adalah
berjima' dan apa saja yang mengantar
padanya, ini berdasarkan Firman Allah

S e 35 Y5 SN A5 % %

\ayv

» Lihat: Al-Mughniy (5/173).
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“Maka tidak boleh ada jima', tidak boleh ada
kefasikan, dan juga tidak boleh ada jidal dalam
haji.” (Qur’an Surah Al-Baqarah: 197)*

» Tidak Boleh Berburu Hewan Darat
Ini bersadasarkan Firman Allah Q&8

< AT s f0 )’I/ -
0 :SJ:LL\{’K;.P;;\,,\_.A’ \\;\:@Y}
“Jangan kalian membunuh hewan buruan
dalam keadaan kalian berihram” (Qur’an

Surah Al-Maidah: 95)

Demikian pula Firman Allah Q&85
& 2828 o ST A, o v
RREE Wr A0 AT s K 20y
“Diharamkan kepada kalian buruan darat
selama kalian berihram.” (Qur’an Surah Al-

Maidah: 96)%

26 Lihat: Al-Mughniy (5/112).
27 Lihat: Syarh Muslim (4/368).
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» (Khusus Laki-laki) Tidak Boleh Menutup

Kepala

Syarat yang dikhususkan bagi laki-laki
dalam berihram ialah ia tidak boleh
mengenakan penutup kepala seperti Imamabh,
Qalansuah  (songkok/peci), atau yang
semisalnya dari penutup kepala yang biasa
digunakan.

» (Khusus Laki-laki) Tidak Boleh Memakai
Pakaian yang Berjahit dan Tidak Boleh
Memakai Sepatu
Larangan yang khusus kepada laki-laki

terkait dengan tidak bolehnya mengenakan

penutup kepala dan tidak bolehnya
mengenakan  pakaian  yang  berjahit
berlandaskan hadits dari Ibnu Umar &efiz;
yang diriwayatkan Imam Bukhari (1838) dan

Imam Muslim (1177), Ibnu Umar &y

berkata:

S e o T BE 56 & It 6 I 4 56

G 1528 Y dlog e B T 20 JE syl
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“Seorang laki-laki datang lalu berkata:
“Wahai Rasulullah, pakaian apa yang baginda
perintahkan untuk kami ketika ihram? Nabi
/ﬂ/jg\ﬂéﬁ@/p menjawab:  “Janganlah  kalian
mengenakan baju, celana, sorban, mantel
(pakaian yang menutupi kepala) kecuali
seseorang yang tidak memiliki  sandal,
hendaklah dia mengenakan sepatu tapi
dipotongnya hingga berada dibawah mata kaki
dan jangan pula kalian memakai pakaian yang
diberi minyak wangi atau wewangian dari
daun tumbuhan. Dan wanita yang sedang
ihram tidak boleh memakai cadar (penutup

wajah) dan sarung tangan.”*

28 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/147).
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> (Khusus perempuan) Tidak boleh
memakai Niqab (penutup muka/cadar)
Berdasarkan hadits dari Ibnu Umar &gz,
yang telah disebutkan, adapun dalam lafaz
Imam Bukhari  menyebutkan  sabda
Rasulullah Jo5aEdiie:
Rt RV FEREUR RN -
“Tidak boleh mengenakan niqab (menutup
wajah) seorang perempuan Muhrimah (yang

berihram) dan jangan pula ia memakai kedua

kaos tangan.”

Catatan:

Boleh baginya untuk menutup wajahnya
dengan jilbab atau khimarnya selain niqab
apabila ada disekitarnya lelaki yang bukan

mahramnya.?

% Lihat: Manasik Ibnu Taimiyah (hal. 24), Asy-Syarh
Al-Mumti’ (7/153), Manasik Asy-Syaikh Al-Albaniy.
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B. Thawaf
1. Pengertian Thawaf

Thawaf adalah menghambakan diri kepada
Allah (&85 dengan mengelilingi Ka’bah
tujuh kali putaran. Dimulai dari hajar aswad
dan berakhir pula di hajar aswad. Bersamaan
dengan memposisikan Ka’bah  berada
disebelah  kiri orang yang  sedang
melaksanakan Thawaf.

2. Hukum Thawaf
Hukum Thawaf adalah termasuk diantara
rukun  dalam  melaksanakan  umrah,

berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam
Bukhari (1568) dan Imam Muslim (1216) dari
Jabir  Zedle;  bahwasanya  Rasulullah
14845l bersabda:
iy sl Ulal g il Lol 1ty e 1
“Tahallul (berhentilah) kamu ihram, sesudah
itu thawaflah di Baitullah, Sa'iy di Shafa dan

Marwah dan cukurlah rambutmu.”
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Demikian pula dalam Shahih Bukhari
(1731) dari ‘Abdullah Ibnu Abbas &cis; ia
berkata:

bk O sl A 6 daife 40 56

e 31185 L2 F gl Walys codl
“Ketika Nabi L4 E4{[= mendatangi Makkah
maka beliau memerintahkan shabatnya untuk
melaksanakan Thawaf di Al-Bait (Ka’bah)
dan melaksanakan sa’iy antara Shafa dan
Marwah, melakukan tahallul, dan mencukur
atau memendekkan rambut.”

Syarat-syarat Thawaf
» Mengelilingi Ka’bah tujuh kali putaran.s°

» Setiap putaran, hitungannya dimulai dari

w

hajar aswad dan berujung pula ke hajar

aswad.

% Lihat: Al-Majmu’ (8/22), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/275).

3 Lihat: Al-Majmu’ (8/32).
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» Al-Bait (Ka’bah) harus terletak di sebelah
kiri orang yang sedang Thawaf 3

» Berjalan mengelilingi Ka’bah dengan
berjalan bergerak ke arah depan, bukan
berjalan bergerak mundur.?

» Thawaf harus diluar Hijr Isma'il.34

» Harus disekitar Al-Bait (Ka’bah).
Allah 155652 berfirman:

REE § CYRNEA PO 5a 1

“Dan hendaklah mereka melaksanakan thawaf

di baitul Atiq (yakni Ka’bah).” (Qur’an
Surah Al-Hajj: 29)

» Thawaf harus dilakukan di dalam Masjidil

haram bagaimanapun luasnya.®
» Suci dari hadats besar.3

2 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/274), Al-Majmu’
(8/32), Al-Mughniy (5/231).
3 Lihat: Al-Majmu’ (8/32).
34 Lihat: Al-Mughniy (5/320), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/292).
55 Lihat: Al-Majmu’ (8/39).
36 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/296).
Abu Yusuf ubaid Bima |53



Ini berdasarkan hadits dari ‘Aisyah Gedis
yang diriwayatkan Imam Bukhari (294)
dan Imam Muslim (1211) ketika ia sedang
haid, maka Rasulullah JZ. &> bersabda
kepadanya:
G 2k G b 5T ol B S s g
cdy ok Y O 52
“Sesungguhnya perkara ini sadalah sesuatu
yang telah ditentukan Allah ;462 terhadap
anak perempuan adam, maka lakukanlah apa

yang dilakukan orang yang berhaji kecuali
jangan engkau Thawaf di Al-bait (Ka’bah).”

Dalam riwayat Imam Muslim terdapat

tambahan:

e 4% ké-;_
“Hingga engkau mandi (ketika haid selesai).”
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» Menutup aurat.’’
Ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah
Zedies; yang diriwayatkan Imam Bukhari
(1622) dan Imam Muslim (1347) Abu
Hurairah £24l mengabarkan:
e gt G dy o s sy sl Kol O

A

L5 g R g3 gisd) a5 il &1 0ot
cady ool V5 (8,22 ol g S2 VA A 858

bt
“bahwa Abu Bakar Ash-Shidiq 12k

mengutusnya  dalam  urusan  yang dia
diperuntahkan oleh Rasulullah Loz
sebelum haji wada' pada hari Nahar (idul
adha) dalam satu rambongan kecil untuk
mengumumkan  kepada manusia  bahwa;
“Setelah tahun ini tidak boleh seorang
musyrikpun yang melaksanakan haji dan tidak

boleh thawaf di Ka'bah dengan telanjang.”

37 Lihat: Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/294).
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4. Sunnah-sunnah Thawaf

» Suci dari Hadats Kecil
Berdasarkan hadits dari ‘Aisyah
@2\5@5 yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari (1614) dan Imam Muslim (1235)
beliau berkata

“Bahwasanya yang pertama kalz beliau
I memulai dengannya ketika datang
ke Makkah adalah beliau berwudhu', kemudian
barulah berliau Thawaf di sekelzlmg baitullah
(Ka’bah)’’38

» Menyalami hajar aswad disetiap awal
putaran
Menyalamai  Hajar Aswad dengan

beberapa cara sebagai berikut:

3% Lihat: Majmu’ Al-Fatawa (21/237), Al-Mughniy
(5/223), Al-Majmu’ (8/17), Asy-Syarh Al-Mumti’
(7/300).
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[Cara Pertama]

Menyalami Hajar Aswad yakni

menyentuhnya langsung dengan tangan

kemudian menciumnya.

Ini berdasarkan hadits ‘Abdullah Ibnu

Umar ®edly yang diriwayatkan Imam

Bukhari (1605) dan Imam Muslim (1270),

beliau berkata:

ALY g A Ul 2 06 gedis o0 53 3 G

Wiy fi Vs 2 Y me GO
Sl b sl s kde

s L f\é

=

—n\

“Bahwasanya Umar berkata kepada hajar
aswad, “adapun demi Allah sungguh Aku
sangat mengetahui engkau hanyalah batu, tidak
memberi  mudharat ~ maupun  manfaat,
seandainya saya tidak melihat Rasulullah
15480l menciummu maka saya tidak akan

menciummu”

Dalam riwayat Imam Muslim dikatakan:
@Y},@YJJ”’”JJ(J;\ dﬂﬁ'ﬁdl;\)
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“Demi Allah sungguh saya menciummu dan
saya tahu kamu tidak akan memberikan bahaya

dan manfaat’.”

Demikian pula dalam hadits yang
diriwayatkan Imam Bukhari (1611):

&3 I s Nt 32 Rl o8 1 g Jl
Ay sk Ao &1 J5%
“Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar
&sdls; tentang menyalami hajar, maka ia
mengaatkan ~ 'aku  melihat  Rasulullah
Iz menyalaminya, dan menciumnya'.”
[Cara Kedua]
Menyalami Hajar Aswad hanya dengan

tangan kemudian mencium tangan

tersebut.
Ini berdasarkan hadits dari Nafi' dalam
shahih Muslim (1268), ia berkata:

@uJujmJJfo,u et ORI &k

st e 3 _ Ao 554% I PRV
sk dosadedfle & J525 &35 A
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“Aku melihat Ibnu Umar &gz, menyalami
hajar dengan tangannya kemudian dia mencium
tangannya, lalu ia berkata 'saya tidak pernah
meninggalkannya semenjak melihat Rasulullah
sl melakukannya'.”

[Cara Ketiga]

Menyalami Hajar Aswad dengan tongkat
kemudian menciumnya.

Berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas &=
dalam Shahih Bukhari (1607) dan shahih
Muslim (1272), dia berkata:

e S
“Rasulullah 12545l melaksanakan Thawaf
di haji wada' diatas kendaraan Untanya, beliau

menyalami rukun hajar aswad itu dengan
tongkat beliau.”

Dalam shahih Muslim (1275) dari Abu
Thufail, ia berkata:
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S s ey Ol il & st &6

T A /‘,\i},\‘:{ffij% 4,.>L>=L'/ a/;
“Aku melihat Rasulullah L5Eifz Thawaf
di Al-bait dan beliau menyalami rukun hajar
aswad itu dengan tongkat yang bersamanya

kemudian mencium tongkatnya. ”

[Cara Keempat]

Adalah dengan berisyarat kepada hajar
aswad, tanpa mencium.

Ini merupakan cara terakhir bagi orang
yang jauh dari hajar aswad, yakni cukup
dengan mengangkat tangannya ke hajar
aswad tanpa ia menciumnya.

Ini berdasarakan hadits Ibnu Abbas &zdis;
dalam Shahih Bukhariy (1632), kata Ibnu
Abbas Bedis:

W s L 345wy OO doneifle & Jyts O

o - %

75500 3 sihy L SGT S Je S
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“Bahwasanya Rasulullah 35:%5{e Thawaf
di Al-bait (Ka’bah) dan ia sedang berada di
atas kendaraanya, setiap beliau mendatangi
rukun hajar aswad, maka beliau berisyarat

dengan sesuatu yang ada ditangannya lalu
beliau bertakbir.”

» Bertakbir ketika akan menyalami hajar
aswad
Berdasarakan hadits Ibnu Abbas &&diss
yang telah lewat tadi.+

» Menghadap ke hajar aswad ketika
menyalaminya dan mengucapkan takbir
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah

%edles; yang diriwayatkan Imam Muslim

(1780), Abu Hurairah 24 berkata:

3 Lihat: Al-Mughniy (5/228), Al-Majmu’ (8/33), Al-

Syarh Al-Mumti’ (7/272).

40 Lihat: Al-Manasik karya Asy-Syaikh Al-Albaniy.
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¢, 1 LI R SR DU S ()
cdy Gb % ades
“dan Rasulullah LZuEif[z berjalan hingga

hingga tiba di hajar aswad dan menciumnya

kemudian  beliau  thawaf  mengelilingi

baitullah.”

Yakni yang nampak dari hadits ialah

beliau menghadap ke hajar aswad.#

» Mengenakan rida’ dengan cara Al-
Idhthiba' dalam seluruh putaran Thawaf
Al-Idhthiba’ adalah seorang menjadikan
bagian tengah dari Rida’ (pakaian yang
menutup punggung nya) tersebut dibawah
ketiak kanan dan dijadikan kedua ujung
Rida’nya itu di atas pundak kirinya
bersamaan dengan tersingkap (tidak

tertutup) pundak kanannya.

# Lihat: Al-Majmu’ (8/32), Al-Manasik karya Asy-
Syaikh Al-Albaniy.
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Dan mengenakan dengan cara ini
dilakukan selama tujuh kali putaran, lalu
setelah selesai tujuh kali putaran maka
posisi Rida’nya pun dikembalikan kepada
posisi yang menutup punggungnya.

Ini berdasarkan hadits dari Ya’la ibnu
'Umayyah yang diriwayatkan Imam At-
Tirmidzi (859) dan dishahihkan oleh Asy-
Syaikh Mugbil &iiz; dalam Al-Jami'ush-
Shahih  (2/354) serta Asy-Syaikh Al-
Albaniy dalam sunan At-Tirmidziy, Ya'la
ibnu 'Umayyah berkata:

bkt ol Ob dopadfe 0 o
“Nabi Jz53ed{e melaksanakan Thawaf di
Al-Bait (Ka’bah) dalam keadaan membuka

pundak sebelah kanan dengan meletakkan

ujung kain ithram di pundak kiri.”

Demikian pula ini berdasarkan hadits dari
Ibnu Abbas &zdi; yang diriwayatkan oleh
Imam Abu Dawud (1883) dan dishahihkan
oleh Asy-Syaikh Mugbil &iiz dalam Al-
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Jami'ush-Shahih (2/353) serta Asy-Syaikh
Al-Albaniy dalam sunan Abu Dawud,
bahwa Ibnu Abbas &ziis; berkata:

i Biad o e ol e &0 05 O
sl o BB B bt &2 amal s

s
“Bahwasanya Rasulullah Itz dan para
shabatnya melakukan Umrah dari Al-]Ji’ranah,
kemudian mereka berlari kecil di Al-bait, lalu
menjadikan Rida’-Rida’ mereka di bawah
ketiak mereka dan sungguh mereka telah

melemparnya (melipat Rida’nya) di atas bahu-

bahu kiri mereka.”#

> Berlari kecil (bagi laki-laki) di tiga putaran
pertrama saat Thawaf dan berjalan biasa
pada empat putaran terakhir

4 Lihat: Al-Mughniy (5/216), Al-Syarh Al-Mumti’
(7/266).
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Sunnah ini berdasarkan hadits Jabir Zedis

yang diriwayatkan Imam Muslim (1263),

Jabir Lediss; berkata:

Sl s e g daakdlle & Ui &35
S B o) 4

“Aku melihat Rasulullah 3.6 berlari-

lari kecil dari hajar aswad hingga berakhir tiga
kali lingkaran Thawaf.”

Dan juga berdasarkan hadits dari Ibnu
Umar &zl dalam shahih Muslim (1262),

S D8

beliau Ibnu Umar &edis; berkata:

B s ) s o doakidie & 02 05
Gl 233

“Adalah Rasulullah ;\f&j&ﬂy melakukan

lari-lari kecil dari hajar ke hajar tiga kali
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putaran dan beliau berjalan di empat kali
putaran.”®

» Menyalami rukun Yamaniy

Dinamakan dengan rukun Yamaniy
karena dia berada di arah Yaman. Dan
rukun Yamaniy ini disalami dengan
tangan pada setiap putaran tanpa dicium
dan tanpa bertakbir.
Ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar
&edly; yang diriwayatkan Imam Bukhari
(1606) dan Imam Muslim (1268), ia
berkata:

Giake doadedfle
“Saya tidak meninggalkan untuk beristilam
(menyalami) dua rukun ini (yakni rukun
yamani dan rukun hajar) apakah dimasa sulit

# Lihat: Al-Mughniy (5/217), Al-Istidzkar (12/139), Al-
Majmu’ (8/41), Asy-Syarh Al-Mumti’ (7/279).
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atapun dimasa senang semenjak aku melihat

Nabi J25.04)\> menyalami keduanya.”

Dalam riwayat Abu Dawud (187) dengan

Srr 52

lafaz dari Ibnu Umar &edis:

0% <

Gl B3 kg O £ Y Josadle & 05t 08
5 46 s
“Adalah Rasulullah J54E&{ tidak pernah

meniggalkan untuk menyalami rukun yamani
dan rukun hajar aswad di setiap kali Thawaf.”

Demikian pula dalam riwayat Muslim
(1269), dari Ibnu Abbas &=y, ia berkata:

Saldl 8 58 kg dsaledifle & g S
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah
Acsae y menyalami (sesuatu) selain dari

dua rukun (rukun hajar aswad dan

yamaniy).”#

4 Lihat: Al-Mughniy (5/226), Al-Majmu’ (8/34), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/283).
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» Untuk  orang  yang  ber-Thawaf
disunnahkan Mendekat dari Ka’bah#s

» Untuk orang yang melaksanakan thawaf
disunnahkan sibuk dengan berdzikir dan
berdoa serta membaca Al-Qur’an
Dalam sunan At-Tirmidzi (960) dari Ibnu
Abbas &edis;, ia berkata:

5 ap 5,4088 i< V) el e cad J3e Sigla

“Thawaf di sekitar Al-bait (Ka’bah) adalah
seperti shalat, hanya saja kalian dapat
berbicara padanya, sehingga siapa yang
berbicara maka janganlah ia berbicara kecuali
yang baik’.”

Berkata Imam Ibnu Al-Mundzir i3z,
“Yang paling utama dari sesautu yang

seseorang itu sibukkan dirinya dalam

4 Lihat: Al-Mughniy (5/220), Al-Majmu’ (8/38).
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berThawaf ialah berdzikir kepada Allah,
membaca Al-Qur’an, dan tidak
diharamkan baginya berbicara yang
mubah, hanya saja berdzikir merupakan

sesuatu yang lebih selamat.”46

> Berjalan bagi yang mampu

Adapun Rasulullah j;\faj&ilﬁfp ketika
Thawaf, beliau menaiki Untanya,
dikarenakan adanya desak-desakan yang
terjadi di tengah manusia, demikian pula
beliau naik unta agar beliau nampak di
tengah-tengah, agar manusia mengambil
cara manasik dan cara Thawaf dari beliau
Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Imam Muslim (1273) dari Jabir i, ia
berkata:

46 Lihat: Fath Al-Bariy Ibnu Hajar (3/483).
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sdledy O205 085 Y s e it oy

R I
“Rasulullah 565 Thawaf di Al-bait
(Ka’bah) saat haji wada' di atas kendarannya
lalu menyalami hajar aswad dengan tongkatnya
agar orang orang melihatnya dan agar beliau
kelihatan lalu mereka bertanya kepadanya,

sebab saat itu sesungguhnya orang-orang telah

mengerumuninya.”

Hadits ini meunjukkan bahwa sunnahnya
seorang Thawaf adalah dengan berjalan
jlka ia mampu, adapun Rasulullah
Jz54Ed{> menaiki Untanya dikarenakan
adanya suatu kebutuhan dari beliau pada
saat itu.

Demikian pula dalam hadits yang
diriwayatkan Imam Bukhari (464), dan
Imam Muslim (1276), dari Ummu
Salamah @&, ia berkata:
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asb I8 SE Y doadedille & Ui 4y 8555

s 3l a5 e
“Aku  mengeluhkan  kepada  Rasulullah
1s4ifle bahwasanya saya sedang sakit,
maka Rasulullah 255550 berkata "Thawaf
lah di belakang orang-orang dalam keadaan

kamu berkendaraan'.”

Shalat dua raka'at Thawaf di belakang
Magam Ibrahim setelah selesai darinya
Dengan beberap cara sebagai berikut;

[Pertama]

Setelah selesai Thawaf, orang yang
melaksanakan Thawaf berjalan menuju
Magam  Ibrahim. Sebagaimana dalam

Firman Allah Q&8s
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“dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan
rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi
manusia serta tempat yang aman. Dan
Jadikanlah sebahagian magam Ibrahim tempat
shalat. Dan telah Kami perintahkan kepada
Ibrahim dan Ismail: “Bersihkanlah rumahKu
untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf,

yang ruku' dan yang sujud” (Qur’an Surah
Al-Baqarah: 125)

Magam Ibrahim yang dimaksud dalam ayat
ialah tempat berdiri Nabi Ibrahim ’@Lﬁ@{&é
tatkala membangun Ka’bah.

[Kedua]

Orang yang melaksanakan Thawaf
menjadikan maqam berada di antara

dirinya dan Ka’bah, meskipun jauh.
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[Ketiga]

Membaca Surah Al-Kafirun setelah
membaca Surah Al-Fatihah diraka'at
pertama pada shalatnya dan membaca
Surah Al-Ikhlas setelah membaca Surah
Al-Fatihah diraka’at kedua.

Hal tersebut berdasarkan hadits yang

dirwayatkan Imam Bukhari (1600) dan
‘Abdullah ibnu Abu aufa berkata:

Sl Log iy Olad e & g A
A e BR0 28 Gasy (s pad))
“Rasulullah ;/mj%\/éil)\éfa melaksanakan umrah

lalu beliau Thawaf di Al-bait (Ka’bah), dan
beliau melakukan shalat dua raka'at dibelakang
maqam dan bersamanya orang-orang yang
melindungi  dirinya  dari  orang-orang

lainnya.”#

47 Lihat: Al-Mughniy (5/232), Al-Majmu’ (8/51).
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Juga berdasarkan Hadits Jabir ez
riwayat Imam Muslim (1218) dalam sifat

haji Nabi Az E4{le didalamnya dikatakan:
Gl s B0 A 80 (e ks el iF ) &

<4z

SEE o DAGTS B8 ozl e fard) s ) A 7
O P OB so sce el <4 .
¢ Vi 08 Joadfle D e Y 555 Ll Y
G ~ §_—% a5t x4 0
Gy 54 O KT E B By s

N (o
“Hingga kami mendatangi Al-bait bersama
Rasulullah ;:\Ljdéﬁ&fa, maka beliau menyalami
rukun (hajar aswad), lalu beliau berlari kecil di
tiga putaran pertama, dan berjalan pada empat
putaran (sisanya), kemudian setelah selesai,
beliau mendatangi Maqam Ibrahim dan
membaca  {Wat-takhidzu min  maqami
ibrahima mushalla (Dan jadikanlah sebahagian
magam Ibrahim sebagai tempat shalat)}, dan
beliau menjadikan maqam berada diantara
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dirinya dengan Al-bait, dan melakukan shalat
dua rakaat dan membaca pada dua rakaatnya
qul ya ayyuhal-kafirun (di raka'at pertama),
dan qul huwal-lahu 'ahad (di raka'at kedua),
kemudian beliau kembali ke rukun (hajar

aswad) dan menyalaminya.”

» Setelah shalat, disunnahkan kembali
menyalami hajar aswad
Hal ini berdasarkan Hadits Jabir
Zedly; yang telah disebutkan sebelumnya,
pada akhir hadits disebutkan:
Wl 3y ass
“kemudian beliau kembali ke rukun (hajar

aswad) dan menyalaminya.”*®

» Berurut tanpa putus dalam tujuh lingkar
putaran Thawaf
Hal ini karena Rasulullah JZ.E4le tidak
berhenti dan tidak duduk di tengah

# Lihat: Al-Mughniy (5/234).
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Thawafnya, dengan demikian
disimpulkan bahwa disunnahkan untuk

muwalah (berurut tanpa putus).4?

» Disunnahkan langsung melakukan shalat
setelah Thawaf
Ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar
&&dly; yang diriwayatkan Imam Bukhari
(1692) dan Imam Muslim (1691), ia berkata
(tentang sifat haji dan umrah Nabi
Josudediie):
otacl e il B 2B G 05 T s ]
Gl GG Gl o # s
“Awal sekali yang Rasulullah LB
lakukan adalah menyalami rukun, kemudiann
beliau berjalan cepat pada tiga Thawaf yang

pertama dari tujuh putaran, dan berjalan biasa

di empat putaran Thawaf sisanya, kemudian

4 Lihat: Al-Mughniy (5/247), Al-Majmu’ (8/47).
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beliau kembali dan menyelesaikan Thawafnya
di Al-bait, lalu mendatangi maqam dengan
shalat dua raka'at, kemudian beliau shalat lalu

pergi mendatangi Shafa.”

s. Kewajiban-kewajiban dalam Thawaf

» Khusyuk

» Tidak  berdesak-desakan dan  tidak
mengganggu orang lain yang sedang
melaksanakan Thawaf

» Menundukkan Pandangan

» Menjauh dari tempat Thawaf para wanita

» Suci badan dan pakaian

6. Waktu Thawaf

Adapun waktu Thawaf, maka kapan saja
boleh dilakukan baik diwaktu malam atau
siang. Tidak ada waktu tertentu yang
ditentukan untuk melaksanakan Thawaf
disekeliling baitullah.

Berdasarkan hadits dari Jubair Ibnu
Muth'im i.’c@“\};j yang diriwayatkan Imam
Abu Dawud (1894), At-Tirmidzi (868), An-
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Nasa’i (2924) dan Ibnu Majah (1254), Nabi
15440 bersabda:
g Jos codiiis SLasTaE Y Ol wE g
JG 5 st e
“Wahai Bani Abdi Manaf, jangan kalian
melarang seorang pun yang Thawaf di bait
(Ka’bah) ini, dan (jangan pula melarang)
shalat kapanpun yang orang itu kehendaki dari

malam atau siang.”

Dalam riwayat Ahmad (16294) dengan
lafaz:

o 3 cadils Ob sl 23 Y Ol ae T

G s el g
“Wahai bani Abdi Manaf, jangan sekali-kali
kalian melarang orang yang Thawaf di bait
(Ka’bah) ini atau (jangan pula melarang)
shalat, kapan pun dari malam atau siang.”

Hadits ini dishahihkan Syaikh Mugbil
Wiz dalam Ash-Shahihul-Jami' (2/359).
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C.Sa’iy
1. Pengertian Sa’iy

Sa’iy adalah kegiatan berjalan antara Shafa
dan Marwah dalam rangka menghambakan
diri kepada Allah Q&% sebanyak tujuh
kali putaran, dimulai dari Shafa dan berakhir
di Marwah.

Adapun yang dimaksud tujuh kali putaran,
yaitu hitungan seorang yang memulai dari
Shafa ke Marwah terhitung satu kali,
kemudian ia kembali dari Marwah ke Shafa
maka  terhitung dua kali, demikian

seterusnya.

2. Hukum Sa’iy
Sa’iy adalah merupakam satu Rukun dari

Rukun Umrah, berdasarkan Firman Allah
ARl
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Lo s

L»@L:uijk..y )L)J\A:ié A N6 S

vea s (o) LEXIEATEE
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah
termasuk syiar Allah maka siapa saja yang
berumrah maka tidak mengapa baginya untuk
Thawaf pada keduanya, dan siapa yang
melakukan ibadah sunnah maka itu lebih baik
baginya, sungguh Allah maha mensyukuri lagi

maha mengetahui.” (Qur’an Surah Al-
Baqarah: 158)

Dalam hadits Imam Bukhari (1643) dan
Imam Muslim (1277) dari ‘Aisyah Gediy;, ia
berkata:

83343 2l G ulm e. ‘UJA.P Yj cdjo\ = X ;"\ (A
“Tidak disempurnakan oleh Allah haji
sesesorang dan tidak pula umrahnya selama ia
tidak Thawaf (sa’iy) antara shafa dan
marwah”
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Dalam Shahih Al-Bukhari (1691) dan
Shahih Muslim (1227) dari ‘Abdullah Ibnu
Umar &2dis;, ia berkata, Rasulullah Josade
bersabda:

sgpally Walls ol il sl 158 256 ] s

Usds saidy
“Siapa yang tidak punya dari kalian hewan
qurban maka hendaklah ia melaksanakan Thawaf
di Al-bait (Ka’bah) dan Sa’iy di Shafa dan

Marwah, dan ia bercukur serta bertahallul.”

Dalam Shahih Al-Bukhariy (1724) dan
Shahih Muslim (1221), dari Abu Musa Al-

Asy’arly  L&diz;, Rasulullah Isadeidfie
bersabda:
o ¥ sl Ealls il b
“Thawaf lah di bait (Ka’bah) dan di antara
Shafa dan Marwah kemudian tahallullah.”
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Syarat-syarat Sa’iy

Dilakukan setelah melaksanakan Thawaf
Dilakukan sebanyak tujuh kali putaran
Memulai putaran pertama dari Shafa
Harus ditempat Sa’iy

Apabila dilakukan diluar dari tempat Sa’iy
(yang ditentukan di Makkah) maka Sa’iy
itu tidak sah, meskipun berada di dalam

ataupun di luar Masjid.>°

Sunnah-sunnah Sa’iy
Bersuci dari hadats besar dan hadats kecil.>*

Keluar (menuju) ke tempat Sa’iy dari pintu
Shafa.

Yakni setelah selesai Thawaf dan shalat di
belakang Magam Ibrahim, kemudian ia

berjalan mengarah ke pintu Shafa.»

so Lihat: Al-Mughniy (5/235), Al-Majmu’ (8/69), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/309).

st Lihat: Al-Majmu’ (8/79).

52 Lihat: Fath Al-Bariy Ibnu Hajar (3/541).
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» Membaca ayat pada surah Al-Baqarah: 158
314 ~ % Lo 3 2T
VoA 25,5»33\{ j»\_/jbumbj.})w\&\b@ }

“Innash Shafa Wal Marwata min sya'a'iril-
lah (Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah
termasuk syiar Allah) ...”

Kemudian ketika ia telah dekat pintu Shafa
untuk memulai Sa’ty, maka ia juga
membaca:

& i T3 & T
“Abda'u bima bada'a Allahu bih (saya memulai
dengna apa yang Allah mulai dengannya)”

» Naik ke Shafa setiap kali mendatangi
Shafa.ss

» Menghadap ke kiblat ketika bertada diatas
Shafa

53 Lihat: Al-Mughniy (5/235), Al-Majmu’ (8/69).
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> Bertakbir tiga kali ketika telah berada
diatas Shafa

ﬁ? 2 cﬁ? A cﬁ? A
“Allahu  Akbar, Allahu Akbar, Allahu
Akbar”.

> Bertahlil sebanyak tiga kali dengan
membaca:

o shs Jad g A AT B s Y sdss Y ) Y
si sy ibg Zsize @V 4 Y sk 8

sizg Y 1583
“Laa ilaha Illallahu Wahdahu Laa Syarika
lahu, Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa
‘ala kulli syai'in Qadir. Laa ilaha illallahu
wahdahu, anjaza wa'dahu wa nashara 'abdahu
wa hazamal ahzaba wahdah (Tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah semata,
tiada sekutu bagiNya, milikNyalah kerajaan
dan segala puji, sedangkan Dia Maha Kuasa
atas segala-galanya. Tiada Tuhan yang berhak

disembah selain Allah semata, Yang Maha
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Menepati janjiNya dan menolong hamba-
hambaNya dan menghancurkan musuh-

musuhNya)”

» Di antara bacaan tahlil yang tiga kali tadi.
Yakni di antara bacaan tahlil satu dengan
yang lainnya seseorang itu mengangkat
kedua tangan lalu berdoa dengan doa yang
dikehendaki, baik itu doa yang
berhubungan dengan kebaikan dunia
ataupun kebaikan akhirat.5
Ini berdsarakan hadits yang diriwayatakan
Imam Muslim (1780) dari Abu Hurairah

£edliss, ia berkata:
O~ P P AN PP

3 A es & bl d Jad Jass 4% 8553
“Maka ketika dia (Nabi Jc5:54fie) selesai
dari Thawafnya maka ia mendatangi Shafa
kemudian beliau naik ke atasnya hingga

s¢ Lihat: Al-Mughniy (5/234), Al-Majmt’ (8/67), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/305).
Abu Yusuf ubaid Bima |85



melihat Al-bait, kemudian beliau mengangkat
tangganya dan memuji Allah dan berdoa
dengan apa yang beliau kehendaki dari
doanya.”

> Berjalan kaki ketika Sa’iy jika mampu.5s

> Berjalan cepat atau berlari kecil antara dua
tanda hijau
Yakni nanti ketika di tempat Sa’iy tatkala
turun  dari  Shafa, akan terlihat
tanda/lampu hijau, maka pada saat itu
disunnahkan untuk berlari kecil.
Ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar
&&dls; yang diriwayatkan Imam Bukhari
(1617) dan Imam Muslim (1261), Ibnu
Umar &4z, berkata:

sk bl 856 EE oy B 13 08 ne D O

s55alls iZall g Ol 13 }:A,;?\ Sl ans 08 gl

55 Lihat: Al-Majmu’ (8/77).
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“Bahwa Nabi Jz5:k&\e apabila thawaf di
Ka'bah Baitullah berjalan cepat pada tiga
putaran dan berjalan biasa pada empat putaran
lainnya, dan berjalan pada di lembah Al-Masil

(dasar aliran air) ketika sa'iy antara bukit

Ash-Shafa dan Al Marwah”

» Selalu berdzikir dan berdoa ketika sedang
Sa’iy antara Shafa dan Marwah

» Berurut antara putaran Sa’iy, dan tidak
terputus putaran putaran Sa’iy tersebut.s

» Disunnahkan untuk naik ke atas Marwah,
dan melakukan sunnah-sunnah dzikir dan
doa  diatasnya seperti apa yang
disunnahkan ketika berada diatas Shafa
(sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya)

56 Lihat: Al-Mughniy (5/248), Al-Majmu’ (8/73).
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» Berurut dan langsung ikut setelahnya
antara thawaf dan Sa’iy.>

Dalil dari seluruh yang telah berlalu
penyebutannya berupa Sunnah-sunnah saat
Sa’iy adalah hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim (1218) dari Jabir bin Abdillah &,
pada shifat haji Nabi J5.E4{le, pada hadits
tersebut disebutkan:

Falg 815 T 8s WIV Y o 505 97 2 4

P R RN B N
\.lfzdljJ\-; :JJ;Q&;L»{ bz Oy 3385 832
ot 3 8L B8l 3 B apadl ) 05 % oo S

B S Al ST B Ba Bl 15 B sl sold)

57 Lihat: Al-Mughniy (5/240), Al-Majmu’ (8/73).
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i)

“Kemudian ia (Nabi J5:5655{) keluar (yakni
keluar setelah Thawaf) menuju ke pintu Shafa,
tatkala ia dekat ke Shafa maka beliau membaca
“Inna ashshafa Wal Marwata min sya'a'irillah
...”, dan “abda'u bima bada'allahu bih (saya
memulai dengan apa yang Allah mulai
dengannya)”, kemudian beliau memulai dengan
Shafa dan naik ke atasnya hingga beliau
melihat ~ Al-bait (Ka’bah), lalu beliau
menghadap kiblat, dan mengesakan Allah serta
bertakbir dan berucap “Laa ilaha Illallahu
Wahdahu Laa Syarika lahu, Lahul mulku wa
lahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syai'in Qadir.
Laa ilaha illallahu wahdahu, anjaza wa'dahu
wa nashara 'abdahu wa hazamal ahzaba
wahdah (Tiada Tuhan yang berhak disembah
selain Allah semata, tiada sekutu bagiNya,
milikNyalah  kerajaan dan segala  puji,
sedangkan Dia Maha Kuasa atas segala-
galanya. Tiada Tuhan yang berhak disembah
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selain Allah semata, Yang Maha Menepati
janjiNya dan menolong hamba-hambaNya dan
menghancurkan musuh-musuhNya)”,
Kemudian beliau berdoa di antara hal (bacaan)
itu dan berucap seperti ini (sebanyak) tiga kali,
kemudian beliau turun ke Marwah hingga jika
beliau menginjakkan kakinya di lembah itu
(yakni lembah yang saat ini telah ada tanda
hijaunya) maka beliau berlari kecil sampai
beliau melewati lembah tersebut beliau berjalan
hingga ke Marwah, kemudian (ketika sampai
di Marwah) beliau melakukan hal yang sama
di Marwah seperti apa yang beliau lakukan di
Shafa, hingga akhir Thawaf beliau adalah di
Marwah.”
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Sifat Umrah

A.Berdoa dengan Doa Safar
Bertakbir (mengucapkan Allahu Akbar)

sebanyak tiga kali dan membaca:
I ) G i T 5V Ga U 20 el 552 )
a8 (G w4l . /}20’. é ;.}a 2 ML L Cer
WA Ga 3 Al §) 24 {@ojg»&u‘)
s Gz e 038 1 5 G ed) g (s3aT5

g ey g g ot &3 gl G by

esty JRlel 55 A2 ot 5e 2y S50 3y 24l S

JY5 Jud ¢ e
“Subhanalladzi sakhkhara lanaa hadza wamaa
kunnaa lahu muqrinin. Wa inna ilaa rabbinaa
lamunqalibun. Allahumma inna nasaluka fii
safarina hadzal birr wattaqwa wa minal amali
ma tardho, allahumma hawwin ‘alaina safarina
hadza wathwi ‘anna bu’dah, Allahumma anta

ashshaahibu fissafari wal khalifatu fil ahli,

Allahumma inni ‘audzubika min wa’tsais safari
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wa ka abatil mandzori wa suuil munqalabi fil

maali wal ahli.”

Berdasarkan  sebuah  hadits  yang
diriwayatkan Imam Muslim (1342) dari
‘Abdullah Ibnu Umar &4, ia berkata:

B onm LB (3200 13) O Jsaesile & Iy O
174 - e zs a7 ,C SoNL s K T - .5;//,}
QB () G i A= 5 e O S50 ol 552
P T S EPNE « SUPII TP 1 P
pUE R R EN U (O Jfera] o5
s Gran Wle 038 1l S G KAl (g (3l
e iy e o eslal &3 gl sis G by
AT oo g A et e asfy 0
Py Jb.:.d\ EdLy ;aMJ\ sleg Ba Cly 3 al 2 \‘).a'})\
a8 g ¢ JLa
“Bahwasanya Rasulullah J25:65{e apabila
beliau telah duduk di atas kendaraanya ketika

ingin keluar untuk safar beliau bertakbir tiga
kali,  kemudian  berucap:  Subhanalladzi
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sakhkhara lanaa hadza wamaa kunnaa lahu
muqrinin.  Wa  inna  ilaa  rabbinaa
lamungalibun. Allahumma inna nasaluka fii
safarina hadzal birr wattaqwa wa minal amali
ma tardho, allahumma hawwin ‘alaina safarina
hadza wathwi ‘anna bu’dah, Allahumma anta
ashshaahibu fissafari wal khalifatu fil ahli,
Allahumma inni ‘audzubika min wa’tsais safari
wa ka abatil mandzori wa suuil munqalabi fil
maali wal ahli. (Maha Suci bagi Allah yang
telah menundukkan semua ini bagi kami
padahal ~ sebelumnya kami tidak mampu
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan
kembali kepada Rabb kami. Ya Allah,
sesungguhnya kami memohon kebaikan dan
takwa dalam perjalanan ini, kami mohon
perbuatan yang Engkau ridhoi. Ya Allah,
mudahkanlah  perjalanan  kami ini, dan
dekatkanlah jaraknya bagi kami. Ya Allah,
Engkaulah pendampingku dalam bepergian dan
mengurusi keluarga. Ya Allah, aku berlindung
kepadaMu dari kelelahan dalam bepergian,

pemandangan  yang  menyedihkan  dan
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kepulangan yang buruk dalam harta dan
keluarga).”

Ini lah doa safar bagi orang yang ingin
melaksanakan umrah atau hendak berpergian

secara umum.

B. Sifat Ihram

Pertama, setelah membaca doa safar, maka
ia melangkah ke sifat umrah setelahnya ialah
ber Thram, yakni ketika akan melaksanakan
umrah maka seseorang itu berbersih, yang
diawali dengan mandi dan berbersih dengan
sebaik-baiknya, serta memakai parfum yang
paling wangi yang ia dapatkan, dan memakai
sarung dan Rida’ (pakaian Thram) kemudian
shalat dua raka’at.

Kedua, jika telah selesai dari shalat dua
raka'at, maka kemudian menaiki kendaraan
lalu menghadap arah ke kiblat sembari

memuji Allah dengan mengucapkan

94 | Panduan Ibadah Umrah



“Alhamdulillah”,  “Subhanallahu”,  serta

“Allahu Akbar”

Kemudian berniat masuk kedalam
manasik (ibadah) Umrah, serta mengangkat
suara dan berucap:

“Labbaikallahumma umrah”.

Ketiga, menghindari seluruh larangan-
larangan  Thram  hingga selesai dari
melaksanakan Thram.

Keempat, mengucapkan kalimat talbiyyah
dengan mengangkat suara sesuai dengan
kemampuan tanpa mengganggu orang lain,
dan tanpa memberatkan diri sendiri, yakni
dengan lafaz:

ab &) el A ds ¥ 3 e e
&@e}gcw Jis SU a5l
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“Labbaikallahumma labbaik, Labbaika laa

syarika laka labbaik, innalhamda wanni'mata

laka walmulku laa syarikalak.”

Dan bersemangat mengucapkan talbiyah
ini hingga masuk ke tanah haram.

Kelima, selalu mengingat bahwa seseorang
itu sedang berada dalam proses ibadah yang
pahalanya sangat besar bagi orang yang
bersungguh-sungguh dan menjaga ibadah ini.

Kemudian setelah masuk Makkah maka
disunnahkan baginya untuk mandi (jika

memungkinkan).

C. Sifat Thawaf
Pertama, apabila telah sampai di Masjidil
Haram maka ingatlah kemuliaan dan

keutamaanya.

Kedua, ketika hendak memasuki Masjid,
sepantasnya kita membaca do’a masuk

Masjid, yaitu dengan memberikan salam atas
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Nabi j&jy}éﬁ@fa, serta mengucapkan doa
masuk mesjid,

A ot &8 2l

“Allahumma iftah lii abwaba rahmatika (Ya

Allah, bukankanlah untukku pintu-pintu
rahmatMu)”

Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan

Imam Ibnu Majah (773), dari Abu Hurairah
Zedl; dan telah dishahihkan Syaikh Mugbil

Wiz dalam Ash-Shahihul-Jami' (2/7), Nabi
1454w bersabda:

Joadedfle oD Jo el donddl 28360 250
o Rl e g 2y il s 2l s
SR e sttt 2 iy g e s o

s

“Apabila salah seorang dari kalian masuk ke
Masjid maka hendaklah ia bersalam atas Nabi
Isadedie, kemudian mengucapkan
“Allahumma iftah lii abwaba rahmatika (ya
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Allah bukalah untukku pintu pintu rahmat
Mu)” dan jika ia keluar dari Masjid maka
hendaklah ia bersalam atas Nabi Ik
dan  mengucapkan  “Allahumma  i'simniy
minasy-syaithanir rajim (ya Allah, jagalah aku
dari sayithan yang ter-kutuk)”

Ketiga, setelah itu seseorang yang
melaksanakan thawaf menuju ke hajar aswad,
dan menghadap kepadanya, serta
menyalaminya dalam keadaan bertakbir tiga
kali. Yang apabila:

v Ia menyalaminya dengan tangan maka
disunnahkan untuk mencium tangan
tersebut jika hal tersebut mudah baginya

v Apabila sulit baginya maka cukup
menyalaminya dengan tongkat kemudian
mencium tongkat tersebut

v Namun jika hal tersebut juga sulit baginya,
maka cukup dengan isyarat dengan
mengangkat tangan dan tidak
menciumnya, sambil bertakbir sebanyak
tiga kali.
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Keempat, disunnahkan dalam berthawaf
untuk menyilangkan Rida‘' (pakaian atas)
dengan cara:

v’ Bagian tengah dari rida‘' diletakkan
dibawah ketiak kanan

v Kemudian masing-masing ujung rida" di
atas bahu kiri.

Setelah itu, disunnahkan pada tiga putaran
pertama Thawaf untuk berlari kecil atau
berjalan cepat, dan pada empat putaran
terakhir dengan berjalan biasa, tanpa

berdesak-desakan walaupun jauh dari Ka’bah.

Kelima, menjaga kekhusyu’an, senantiasa
pula khusyu’ dalam berdzikir dan berdo'a,
karena dia dalam ibadah yang agung.

Keenam, apabila telah sampai ke rukun
Yamaniy, maka rukun yamaniy langsung
disalami dengan tangan tanpa menciumnya

dan tanpa bertakbir, namun jika tidak
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memungkinkan untuk langsung
menyalaminya dengan tangan maka tidak
perlu berisyarat, demikianlah dilakukan pada

setiap kali putaran.

Ketujuh, apabila telah samapi ke hajar
aswad maka telah selesai lingkar putaran
yang pertama, lalu (pada putaran selanjutnya)
melakukan apa saja yang sunnah yang telah
dilakukan  sebelumnya  tadi  (dalam
melaksanakan Thawaf) di awal putaran

pertama.

Kedelapan, setelah selesai dari tujuh
putaran  maka  disunnahkan  untuk
mengembalikan posisi pemakaian Rida’ tadi
yakni dengan cara kembali menutupkan
punggung, sebab telah selesai waktu untuk
menyilangkan Rida’ (pakaian atas).

Kesembilan, setelah itu seseorang yang
berthawaf maka dia mengarah kepada

Magam Ibrahim dan membaca:
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“Dan jadikanlah sebahagian magam Ibrahim

sebagai tempat shalat”

Kemudian ia shalat di belakang Maqam
Ibrahim, apakah dekat dengan maqam

ataupun jauh.

Kesepuluh, Shalat dibelakang Maqam
Ibrahim dengan dua raka'at shalat, yang pada
raka'at pertamanya membaca surah Al-
Kafirun setelah membaca Al-fatihah, dan
diraka'at keduanya membaca surah Al-

Ikhlash setelah surah Al-fatihah.

Kesebelas, setelah selesai dari dua raka'at
maka disunnahkan untuk kembali ke hajar
aswad dan menyalaminya sesuai dengan
penjelasan yang telah berlalu.

D. Sifat Sa’iy

Pertama, setelah selesai dari Thawaf (dan

selesai dari shalat dua raka'at Thawaf), maka
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seseorang yang berumrah langsung menuju
ke arah Shafa dan keluar (menuju ketujuan
selanjutnya) dari pintu Shafa, lalu apabila
telah dekat dari Shafa maka disunnahkan

untuk membaca:
de

(B AR e )
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah

termasuk syiar Allah”
Kemudian mengucapkan:

4 ATl /\.L & }\J\.j
“Abda'u bima bada ' allahu bih (saya memulai
dengan apa yang Allah mulai dengannya)”

Kedua, kemudian naik ke Shafa hingga
melihat kearah Ka’bah jika dimudahkan dan
menghadap kepadanya lalu mengesakan

Allah kemudian bertakbir sebanyak tiga kali:

,’f:ﬁ 5 c’fxaf/f AT c’j\af? %

“Allahu  Akbar, Allahu Akbar, Allahu
Akbar.”

Kemudian bertahlil mengucapkan:
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S sy adi 5 AL T sl Yaiss B Y ) ¥
s sals siig Zlsiss BV Y o5 8

sazg Y s
“Laa ilaha Illallahu Wahdahu Laa Syarika
lahu, Lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa
'ala kulli syai'in Qadir. Laa ilaha illallahu
wahdahu, anjaza wa'dahu wa nashara 'abdahu
wa hazamal ahzaba wahdah (Tiada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah semata,
tiada sekutu bagiNya, milikNyalah kerajaan
dan segala puji, sedangkan Dia Maha Kuasa
atas segala-galanya. Tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah semata, Yang Maha
Menepati janjiNya dan menolong hamba-
hambaNya dan menghancurkan musuh-
musuhNya)”

Kemudian berdoa dengan doa apa saja yang

dikehendaki, lalu bertahlil dengan tahlil yang
sama pada kali yang kedua dan berdoa setelah

tahlil tersebut dengan doa yang dikehendaki,

lalu bertahlil lagi dengan tahlil yang sama
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pada kali yang ketiga lalu setelahnya beroda
lagi dengan doa yang dikehendaki.

Ketiga, setelah itu turun dari Shafa,
berjalan ke Marwah yang mana ketika telah
sampai pada tanda hijau (lampu hijau) di kiri
ataupun di kanan maka disunnahkan untuk
berjalan cepat atau berlari kecil sampai ke
tanda berikutnya, setelah itu berjalan biasa
hingga sampai ke Marwah

Keempat, setelah sampai ke Marwah,
maka seseorang yang melaksanakan sa’iy
naik ke atasnya, dan ketika berada di atas
Marwah, orang yang melaksanakan sa’iy
melakukan perkara-perkara yang
disunnahkan sebagaimana perkara-perkara
yang disunnahkan ketika berada di Shafa,
berupa:

v Menghadap kiblat
v Bertakbir

v Bertahlil

v" Serta berdoa
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Apabila telah sampai disini maka orang
yang melaksanakan umrah telah selesai

lingkar putaran pertama dalam Sa’iy.

Kelima, kemudian kembali ke Shafa
dengan berlari kecil ketika sampai pada lampu
hijau hingga akhir, kemudian berjalan, lalu
naik ke Shafa.

Apabila telah melakukan hal ini maka
telah selesai lingkar putaran yang kedua.
Yakni di saat seseorang itu kembali ke Shafa

maka telah terhitung lingkar putaran yang
kedua.

Keenam, setelah itu (pada putaran
selanjutnya) melakukan perkara-perkara
yang disunnahkan sebagaimana perkara-
perkara yang telah dilakukan pada kali yang

pertama.

Ketujuh, setelah itu mengarah ke Marwah
dengan melakukan seperti apa yang

dilakukan pada kali yang pertama pula.
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Kedelapan,  demikianlah  seterusnya
dilakukan, sampai akhir dari tujuh putaran,

yang mana akan berakhir di Marwah.

Kesembilan, Mencukur gundul atau
memendekkan rambut, dan mencukur gundul
itu lebih utama setelah sampai di Marwah

pada putaran yang terakhir.

Ini berdasarkan hadits dari Ibnu Umar
&edle;, yang diriwayatkan Imam Bukhari
(1727) dan Imam Muslim (1301), bahwasanya

ia berkata:
6 Glatd 2y 22l 36 Asaifie & Jss &
W6 Galedd s gl 06 &0 O b sty
Gpartly J6 80 0525 6 ot
“Rasulullah 5.5 berdoa 'ya Allah

rahmatilah orang orang yang mencukur

i

gundul', Para sahabt berkata 'dan (bagaimana)

dengan orang yang wmencukur pendek ya
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Rasulullah?', maka Rasulullah ;:\Ljdéil&@ tetap
berkata 'ya Allah rahmatilah orang orang yang
mencukur gundul', dan sahabat berkata 'dan
Al-mugassirin (orang yang mencukur pendek)
ya Rasulullah? maka Rasulullah Js:deifio
pun berkata 'dan Al-mugqassirin (orang orang

ry

yang mencukur pendek)'.

Sunnah ini hanya untuk laki-laki. Adapun
bagi perempuan maka mereka hanya
memotong sebagian dari ujung rambutnya,
berdasarkan kesepakatan para ulama .3z,
dan makruh bagi mereka perempuan untuk
mencukur gundul.

Dan disebutkan oleh para ulama .3z
bahwa perempuan mencukur rambutnya
sekitar seruas jari, sebagaimana disebutkan

oleh Ibnu Qudamah, Imam An-Nawawi dan
Ibnu Utsaimin %.%25.58

58 Lihat: Al-Mughniy (5/310), Al-Majmu’ (8/210), Asy-
Syarh Al-Mumti’ (7/363).
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Ini berdasarkan hadits ‘Abdullah Ibnu
Abbas &z, yang diriwayatkan Imam Abu
Dawud (1984), yang telah dishahihkan oleh
Syaikh Mugbil &i5z5 dalam Ash-Shahihul-
Musnad (1/558) dan Syaikh Al-Albaniy e
dalam Sunan Abu Dawud, bahwasanya Nabi
’6/3@2@”@2 bersabda:

el e Je Gy 3l ol e o]

“Tidak ada bagi perempuan itu cukur gundul,

tiada lain atas mereka kecuali cukur pendek.”

Dan dengan ini selesai umrah, ketika
selesai perkara ini maka telah selesailah
ibadah umrah, dan dihalalkan (dibolehkan)
lagi seluruh perkara yang tidak boleh
dilakukan ketika berihram.
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Beberapa Hal Penting untuk diketahui

Dalam pembahasan terakhir ini kami akan
mengingatkan beberapa hal yang penting
untuk diketahui ketika seorang melaksanakan

umrah.

A.Mengetahui tentang keutamaan Masjid
Nabawi (di Madinah) dan Masjidil Haram

(di Makkah) serta keutamaan
melaksanakan shalat pada keduanya

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (1190) dan Imam Muslim
(1394) dari Abu Hurairah Ldis dia
bertutur Nabi jlf«j«:&éija&fa bersabda:

V) g 12 B Gl e 55 108 et o B0
541 St
“Shalat di dalam masjidku ini lebih baik dari

pada seribu shalat di dalam masjid lainnya,
kecuali Masjidil Haram (sekitaran Ka’bah)”
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Dalam riwayat Imam Ahmad (15685)
yang dishahihkan oleh Syaikh Mugbil
Wiz dalam Ash-Shahih Al-Musnad (1/485)
dari Abdullah bin Zubair Lediz; dia
bertutur Rasulullah 4% bersabda:

Cp o\j,w @ o)’\.@ J\ J...a)\ 1ia (Sl d 03)\.&
el N R 2 Hlos s dndd y; el

s g Pl L 2
“Shalat di dalam masjidku ini lebih utama dari
seribu shalat pada tempat lainnya di antara
masjid-masjid yang ada, kecuali Masjidil
Haram, dan Shalat di Masjidil Haram itu lebih
utama dari pada shalat di Masjid (Nabawi)

ini.”

B. Mengetahui keutamaan berziarah ke
Masjid Nabawi

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (1189) dan Imam Muslim
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(1397) dari Abu Hurairah Ldis dia
bertutur Nabi 44 E4{le bersabda:

- TR T 3.5 ¢
dlag cpl dmtll tis s 30 )Y s o Y

SN g log et Lo U2
“Janganlah engkau melakukan perjalanan jauh
(safar) kecuali menuju tiga masjid: Masjidil
Haram, Masjid Rasulullah 3252 &{i, dan
Masjid Al-Agshaa”

Dan dalam riwayat Imam Ahmad

(14368) yang dishahihkan oleh Syaikh
Mugbil {525 dalam Ash-Shahih Al- Musnad
(1/189) dari _]ab1r bin Abdillah 28y dia
bertutur Nabi 4 j‘,x;\&m&.a bersabda:

S £ 118 s i) ) g G s
“Sesungguhnya sebaik-baik perjalanan yang

ditempuh padanya adalah masjidku ini, dan
Bait Al-Atiq (Masjidil-Haram, Ka’bah).”
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C. Mengetahui keutamaan Masjid Quba’,
berziarah dan shalat didalamnya.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (1193) dan Imam Muslim
(1399) dari Abdullah Ibnu Umar &4l ia
bertutur:

STy o St ol o le t Lo o 0,5 08
G5 b el st
“Rasulullah 54 Eij[> pernah mendatangi

Masjid Quba dengan berkendara dan berjalan,
lalu beliau shalat di dalamnya dua raka’at”

D.Mengetahui pahala umrah sesuai dengan

keletihan dan biaya yang dikeluarkan
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Bukhari (1787) dan Imam Muslim
(1211) dari Aisyah @il ia bertutur:
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L 5/? SEFRE PR
“Wahai Rasulullah, orang-orang pulang
dengan membawa dua nusuk (haji dan umroh)
sementara aku pulang dengan membawa satu
nusuk saja (haji saja)? Maka Nabi berkata
kepadanya: tunggulah, jika engkau telah suci
maka  keluarlah  menuju  Tan'im lalu
bertalbiahlah (umroh) dari sana, kemudian
temui kami di tempat ini dan itu, akan tetapi

ganjaran umroh itu berdasarkan ukuran
nafkahmu atau keletihanmu”

. Mengetahui bahwa setelah selesai dari

menunaikan ibadah  umrah maka
hendaklah ia bersegera kembali ke

keluarganya

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari (1804) dan Imam Muslim
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(1927) dari Abu Hurairah &8l dia
bertutur Nabi 44 £l bersabda:
Gags dkks kb Vf.u\ R EIERE S5 R HA]

AT ) sl ¥ a8 130
“Safar adalah bagian dari adzab (siksa).
Ketika safar salah seorang dari kalian akan
sulit makan, minum dan tidur. Jika urusannya
telah selesai, bersegeralah kembali kepada

keluarganya.”
F. Membaca doa kembali dari safar

Bertakbir (mengucapkan Allahu Akbar)

sebanyak tiga kali dan membaca:

PR

A () G 2 D= e U S50 ol 552
ks ban g alftes 6 il £ W GED 6
G Gl op il o U el g sl
3 iy el o ot &3 gl G b
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“Subhanalladzi sakhkhara lanaa hadza wamaa
kunnaa lahu muqrinin. Wa inna ilaa rabbinaa
lamungalibun. Allahumma inna nasaluka fii
safarina hadzal birr wattaqwa wa minal amali
ma tardho, allahumma hawwin ‘alaina safarina
hadza wathwi ‘anna bu’dah, Allahumma anta
ashshaahibu fissafari wal khalifatu fil ahli,
Allahumma inni ‘audzubika min wa’tsais safari
wa ka abatil mandzori wa suuil munqalabi fil
maali wal ahli, aayibuna ‘abiduna lirabbina
haamidun.”

Berdasarkan sebuah hadits yang
diriwayatkan Imam Muslim (1342) dari
‘Abdullah Ibnu Umar &4z, ia berkata:

<
2%

Bl onm JE (55200 15 O Agade

Az 1T g2
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QB O G it TG Ga U 20 Gl 552

P s

2 1ds ban g ol ¢ 4l {3856

z

s Gan e Jﬁ 2 o5 G A ey sl
ol ) g ot & 2l ik G by
sobg I w18 Ae o 2 3L S50 ) 22l B9
Sydels B Dalyle 6 0547 13315 Judi o Jaisd)
“Bahwasanya Rasulullah ﬂzjgjéﬁ&fa apabila
beliau telah duduk di atas kendaraanya ketika
ingin keluar untuk safar beliau bertakbir tiga
kali, kemudian  berucap:  Subhanalladzi
sakhkhara lanaa hadza wamaa kunnaa lahu
muqrinin.  Wa  inna  ilaa  rabbinaa
lamunqalibun. Allahumma inna nasaluka fii
safarina hadzal birr wattaqwa wa minal amali
ma tardho, allahumma hawwin ‘alaina safarina
hadza wathwi ‘anna bu’dah, Allahumma anta
ashshaahibu fissafari wal khalifatu fil ahli,

Allahumma inni ‘audzubika min wa’tsais safari

wa ka abatil mandzori wa suuil munqalabi fil
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maali wal ahli, aayibuna ‘abiduna lirabbina
haamidun. (Ya Allah, sesungguhnya kami
memohon  kebaikan dan  takwa dalam
perjalanan ini, kami mohon perbuatan yang
Engkau ridhoi. Ya Allah, mudahkanlah
perjalanan kami ini, dan dekatkanlah jaraknya
bagi kami. Ya Allah, Engkaulah pendampingku
dalam bepergian dan mengurusi keluarga. Ya
Allah, aku berlindung kepadaMu  dari
kelelahan dalam bepergian, pemandangan yang
menyedihkan dan kepulangan yang buruk
dalam harta dan keluarga. Kami kembali
dengan bertaubat, tetap beribadah dan selalu
memuji Rabb kami).”
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Doa-doa dari Al-Qur’an dan Sunnah

CDZ};L/CS jJ )V.ijww.\‘ycw\ J),w) J\J ..Uj
Y sdsg @ V) 4) ¥ B o 0 6 LI G e G

(58 wy&?}w\ﬂjdw\ﬂd&ﬁ
Rasulullah )54 y bersabda, "Sebaik-baik doa
adalah doa pada hari 'Arafah dan sebaik-baik apa

yang aku dan para nabi sebelumku katakan adalah
"LAA ILAAHA ILLALLAHU WAHDAHUU LAA
SYARIIKALAHU LAHUL MULKU WALAHUL
HAMDU WAHUWA 'ALAA KULLI SYAIIN
QADIIR (Tiada yang berhak diibadahi selain

Allah semata dan tiada sekutu bagiNya, milikNya

QW

lah segala kerajaan dan pujian dan Dialah Maha

Menguasai atas segala sesuatu)."

oz

02 U G 6 240121

N R 2 oo Zo s 2 A 2. -
SEEET s [ng&utjﬁ,dwgmuﬂiw
\VA-\VV:W\{@;_,_/,jY

RABBANAA TAQABBAL MINNAA, INNAKA
ANTAS-SAMI‘UL-‘ALIM. RABBANAA WAJ‘ALNI
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MUSLIMAINI LAKA WA MIN
DZURRIYYATINAA UMMATAM MUSLIMATAL
LAKA, WA ARINAA MANAASIKANAA WA TUB
‘ALAINAA, INNAKA ANTAT-TAWWAABUR-
RAHIM.

“Wahai Rabb kami terimalah dari kami (amalan
kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Ya Rabb
kami, jadikanlah kami orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak
cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan
tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah
taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang

Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”
(Qur’an Surah Al-Baqarah: 127-128)

L PR (U LT NPt
g_/;\.A.OLZSJA..._(»’EJ_;; \QJAA_‘/M:-\({U \é@\;(ﬂ)}

\RRIEEA] {@QC‘J\'
RABBANAA AATINAA FID-DUNYAA

HASANATAW WA FIL-AAKHIRATI
HASANATAW WA QINAA ‘ADZAABANNAAR.
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“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari
siksa neraka”. (Qur’an Surah Al-Baqarah: 201)

C
C’\"
’f

S e og:s,-,\ga ey

ST U G5 O CuB on il Jo 23 (800

-4/,/,1/ L > o % >,

é \:\_‘J’/ét [Coe S} UJLG\JLDQJ.D\) “b

YAT 15,3 {@ R |
RABBANAA LAA TU'AAKHIDNAA IN NASIINAA
AU AKHTHA'NAA, RABBANAA WA LAA
TAHMIL  ‘ALAINAA  ISHRAN  KAMAA
HAMALTAHy ‘ALAL-LADZIINA MIN
QABLINAA, RABBANAA WA LAA
TUHAMMILNAA MAA LAA THAAQATA LANAA
BIH, WAPFU ‘ANNAA, WAGFIR LANAA,
WARHAMNAA, ANTA MAULAANAA
FANDZURNAA ‘ALAL QAUMIL-KAAFIRIIN.

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Rabb kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Ya Rabb kami,

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
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tak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap
orang-orang kafir”. (Qur’an Surah Al-Baqarah:
286)

) 35 8 008 G A GE 95 3

A Ol JT{@
RABBANAA LAA TUZIG QULUUBANAA BA‘DA
IDZ HADAITANAA WA HAB LANAA MIL
LADUNKA RAHMAHTAN, INNAKA ANTAL-
WAHHAAB.

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati
kami condong kepada kesesatan setelah Engkau
beri petunjuk kepada kami dan karuniakanlah
kepada kami rahmat dari sisiMu; karena
sesungguhnya  Engkaulah ~ Maha  Pemberi
(karunia)”. (Qur'an Surah Al-'Imran: 8)

/’/,)/ 2% <% A o gere . - 7L,
Ll \,‘);\9\ o b Lllf_))_) L)Jj g‘ ;A _)}

VE 1064 {@ HRPrin|
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RABBANAA HAB LANAA MIN AZWAAJINAA
WA DZURRIYYAATINAA QURRATA A‘YUNIW
WAJ‘ALNAA LIL-MUTTAQIINA IMAAMAA.

“Ya Rabb kami, anugrahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa”. (Qur'an
Surah Al-Furqan: 74)

YA (Olee
RABBI HAB LII MIL LADUNKA DZURRIYYATAN
THAYYIBAHTAN, INNAKA SAMII‘UD-DU‘AA".
“Ya Rabbku, berilah aku dari sisiMu seorang
anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa”. (Qur'an Surah Al-'Imran: 38)

155 = € gt A2 < =2 joef -~
‘Lp;LL_,w /;6—’.)30‘) ‘}l;j\).ﬁﬁﬁ‘é:"-\gfj

¢l f )
RABBIJ‘'ALNII MUQIIMASH-SHALAATI WA MIN

DZURRIYYATII, RABBANAA WA TAQABBAL
DU‘AA".
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“YaRabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku
orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya
Rabb kami, kabulkanlah doaku”. (Qur'an Surah
Ibrahim: 40)

‘_};9‘ :,:; \Jﬂ;} Jo i ‘/M/,z\ G:S\’ ‘{_,\f.._./ 3K ’.: :j s‘-Z}Y Y }
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{ ) Gl 3,0 ¢ ST, il L35 Cu
14 ;e
RABBI AUZI‘NII AN ASYKURA NI‘MATAKAL-
LATII AN‘AMTA ‘ALAYYA WA ‘ALAA
WAALIDAYYA WA AN A‘MALA SHAALIHAN
TARDHAAHU WA ADKHILNII BIRAHMATIKA
FII IBAADIKASH-SHAALIHIIN.
“Ya Rabbku anugerahkan untukku agar tetap
mensyukuri nikmatMu yang telah Engkau

h

anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan
rahmatMu ke dalam golongan hamba-hambaMu
yang saleh”. (Qur'an Surah An-Naml: 19)
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RABBI AUZI‘NII AN ASYKURA NI'MATAKAL-
LATII AN‘AMTA ‘ALAYYA WA ‘ALAA
WAALIDAYYA WA AN A‘MALA SHAALIHAN
TARDHAAHU WA ASHLIH LII FII
DZURRIYYATII, INNII TUBTU ILAIKA WA
INNII MINAL-MUSLIMIIN.

“Ya Rabbku, tunjukilah aku agar mensyukuri
nikmatMu yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku
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termasuk orang-orang yang berserah diri”.

(Qur'an Surah Al-Ahgqaf: 15)
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RABBANAA DZALAMNAA ANFUSANAA WA
ILLAM TAGFIR LANAA WA TARHAMNAA
LANAKuNANNA MINAL-KHAASIRIIN.

“Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami
dan memberi rahmat kepada kami, niscaya

pastilah  kami termasuk orang-orang yang
merugi”. (Qur'an Surah Al-A’raf: 23)

S J2 Y5 oL GA Ol G O ST 5

RS SO 1 S ES 100 50 S 6
RABBANAGFIR LANAA WA LI'IKHWAANINAL-
LADZIINA SABAQuNAA BIL-IIMAANI WA LAA
TAJ‘AL FII QULuBINAA GILLAL LIL-LADZIINA

AAMANp  RABBANAA  INNAKA  RA'wWFUR
RAHIIM.

“Ya Rabb kami, berilah ampunan kepada kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih
dulu  dari kami, dan janganlah  Engkau
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami,
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang”. (Qur'an Surah Al-Hasyr:

10)
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RABBIGFIR WARHAM WA ANTA KHAIRUR-
RAAHIMIIN.

“Ya Rabbku berilah ampun dan berilah rahmat,
dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling

baik”. (Qur'an Surah Al-Mu’minun: 118)

kA R L SR e >, 22 7%
§ () S\l 052005 Ouadally SAR d - Jael G5 %
£) fpatln)

RABBANAGFIR LII WA LIWAALIDAYYA WA
LIL-MU'MINIINA YAUMA YAQUMUL-HISAAB.

“Ya Rabb kami, ampunilah aku dan kedua orang
tuaku serta orang-orang yang beriman pada hari
terjadinya hisab (hari kiamat)”. (Qur'an Surah
Ibrahim: 41)
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ALLAHUMMA LAKAL HAMDU, ANTA NUURUS
SAMAAWAATI WAL ARDI WA LAKAL HAMDU,
ANTA QAYYIMUS SAMAAWAATI WAL ARDI
WALAKAL HAMDU, ANTA RABBUS
SAMAAWAATI WAL ARDI WA MAN FITHINNA,
ANTAL HAQQU, WA WA’DUKAL HAQQU, WA
QAULUKAL HAQQU, WA LIQAAUKAL HAQQU,
WAL JANNATU HAQQUN, WAN NAARUKA
HAQQUN, WANNABIYYUUNA HAQQUN, WAS
SAA’ATU  HAQQUN, ALLAHUMMA LAKA
ASLAMTU, WA BIKA AAMANTU, WA ‘ALAIKA
TAWAKKALTU, WA ILAIKA ANABTU, WA BIKA
KHAASAMTU, WA ILAIKA HAAKAMTU, FAGHFIR
LIl MAA QADDAMTU WA MAA AKHKHARTU, WA
MAA ASRARTU WA MAA A’LANTU, ANTA
ILAHITY LAA ILAHA ILLA ANTA

“Ya Allah, milikMu segala pujian. Engkaulah
cahaya bagi langit dan bumi. MilikMu segala
pujian, Engkaulah pengatur langit dan bumi.
MilikMu segala pujian, Engkaulah Rabb langit
dan bumi serta siapapun yang ada didalamnya.
Engkaulah yang Maha Benar. FirmanMu adalah

benar, janjiMu adalah benar, pertemuan
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denganmu adalah benar. Surga adalah benar
(adanya). Neraka adalah benar (adanya), kiamat
adalah benar (adanya). Ya Allah kepadaMu aku
berserah diri, kepadaMu aku beriman, kepadaMu
aku bertawakkal, kepadaMu aku bertobat,
denganMu  aku  bertikai (dengan lawan),
kepadaMu aku berhukum, maka ampunilah
dosaku baik yang telah lalu maupun yang akan
datang, baik yang aku sembunyikan maupun yang
terang-terangan. Engkau adalah sembahanku yang
tidaka ada sesembahan yang berhak disembah
selain engkau”.
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ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIRIDHAAKA MIN
SAKHATIK, WA BIMUAAFAATIKA MIN
‘UQUUBATIKA, WA A’UDZU BIKA MINKA, LAA
UHSHIIY TSANAA AN ‘ALAIKA, ANTA KAMAA
ATSNAITA ‘ALAA NAFSIKA
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“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung dengan
ridhaMu dari murkaMu, dan aku berlindung
dengan ampunanMu dari siksaMu, dan aku
berlindung kepadaMu dariMu aku tidak mampu
menghitung pujian kepadaMu, Engkau adalah
sebagaimana yang Engkau puji pada dirimu”
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ALLAHUMMA DZALAMTU NAFSIY DZULMAN
KATSIRAN, WA LAA YAGHFIRU DZUNUUBA
ILLA ANTA FAGHFIRLIY MAGHFIRATAN MIN
‘INDIKA, WARHAMNIY INNAKA ANTAL
GHAFURUR RAHIIM

“Ya Allah, aku telah banyak berbuat aniaya
terhadap diriku dan tidak ada yang dapat
mengampuni  dosa  kecuali engkau, maka
ampunilah dosaku dengan ampunan dari sisiMu,
dan rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau Maha
Pemberi ampun dan Maha Pengasih”.
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ALLAHUMMA INNIY AS ALUKAL HUDAA WAT
TUQAA WAL ‘AFAAF WAL GHINAA

“Ya Allah Sesungguhnya Aku memohon petunjuk
dan ketakwaan kepadaMu serta kemuliaan dan
rasa cukup”
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ALLAHUMMA  IGHFIRLIY — KHATIIATIY
WAJAHLLY, WA ISRAFIY FII AMRIY, WA MAA
ANTA A’LAMU BIHI MINNIY, ALLAHUMMA
IGHFIRLIY JIDDIY WAHAZLIY, WAKHATHAIY
WA ‘AMDIY, WAKULLU DZALIKA ‘INDIY,
ALLAHUMMA IGHFIRLIY MAA QADDAMTU
WA MAA AKHKHARTU, WA MAA ASRARTU
WA MAA A’LANTU, WA MAA ANTA A’LAMU BI
HI MINNIY, ANTAL MUQADDIMU WA ANTAL
MUAKHKHIRU, WA ANTA ‘ALA KULLI SYAI IN
QADIIR
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“Ya Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan, dan
perbuatanku yang terlalu berlebihan dalam
urusanku, serta ampunilah kesalahanku yang
Engkau lebih mengetahui daripadaku. Ya Allah,
ampunilah  aku  dalam  kesungguhanku,
kemalasanku, dan ketidaksengajaanku serta
kesengajaanku yang semua itu ada pada diriku. Ya
Allah, ampunilah aku atas dosa yang telah berlalu,
dosa yang mendatang, dosa yang aku samarkan,
dosa yang aku perbuat dengan terang-terangan
dan dosa yang Engkau lebih mengetahuinya
daripada aku, Engkaulah yang mengajukan dan
Engkaulah yang menangguhkan, serta Engkau
Mahakuasa atas segala sesuatu”.
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ALLAHUMMA ASLIH LIY DINIY ALLADZIY
HUWA ‘ISHMATU AMRIY, WA ASLIH LIY
DUNYAAYA ALLATIY FIIHA MA’AASYIY, WA
ASLLIH LIY AAKHIRATIY ALLATIY FIIHA
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MA’AADIY, WAJ’ALIL HAYAATA
ZIYAADATAN LIY FII KULLI KHAIRIN,
WAJ'ALIL MAUTA RAAHATAN LIY MIN KULLI
SYARRIN

“Ya Allah ya Tuhanku, perbaikilah bagiku
agamaku sebagai benteng urusanku; perbaikilah
bagiku duniaku yang menjadi tempat kehidupanku;
perbaikilah bagiku akhiratku yang menjadi tempat
kembaliku! Jadikanlah ya Allah kehidupan ini
mempunyai nilai tambah bagiku dalam segala
kebaikan dan jadikanlah kematianku sebagai
peristirahatan  bagiku dari segala  bentuk
keburukan”.

P bed il S G oA 55 Be 3T ) 2l

QR RN RN IIEN
ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA MIN SYARRI
SAM’IY, WA MIN SYARRI BASHARIY, WA MIN

SYARRI LISAANIY, WA MIN SYARRI QALBIY,
WA MIN SYARRI MANIYYIY

“Ya Allah Aku berlindung kepadamu dari
keburukan  pendengaranku, dari keburukan
penglihatanku, dari keburukan lisanku, dari
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keburukan hatiku dan dari keburukan air maniku
(keturunan)”.
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ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA AN

USYRUKA BIKA SYAIAN A’LAMUHU, WA
ASTAGHFIRUKA MIMMAA LAA A’LAMUHU

“Ya Allah Aku berlindung kepadamu dari
perbuatan syirik dalam bentuk apapun dan Aku
mengetahuinya, dan Ampunilah Aku dari apa
yang tidak Aku ketahui tentangnya”.

ALLAHUMMA YAA MUQALLIBAL QULUUBA,
TSABBIT QALBIY ‘ALAA DIINIKA

“Ya Allah yang membolak-balikkan hati,
kokohkanlah hatiku diatas Agamamu”.
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ALLAHUMMA YAA MUSHARRIFAL QULUUBA,
SHARRIF QULUUBANAA ‘ALAA THAA’ATIKA
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“Ya Allah yang memalingkan hati, palingkanlah
hati kami diatas ketaatan kepadamu”.
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ALLAHUMMA INNI A’UDZUBIKA MINAL
KASALI WAL HARAMI WAL MA’TSAMI WAL
MAGHRAMI WA MIN FITNATIL QABRI WA
‘ADZAABIL QABRI, WA MIN FITNATIN NAARI
WA ‘ADZAABIN NAARI, WA MIN SYARRI
FITNATIL GHINAA, WA A’UDZUBIKA MIN
FITNATIL FAQRI, WA A’UDZUBIKA MIN
FITNATIL MASIIHI DAJJAALI, ALLAHUMMA
IGSIL ‘ANNIY KHATAYAAYA BI MAAITS
TSALJI WAL BARADI, WA NAQQI QALBIY
MINAL KHATAYAAYA KAMAA NAQQAITA
TSAUBAL ABYADHA MINAD DANASI, WA
BAA’ID BAINIY WA BAINA KHATAYAAYA
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KAMAA BAA’ADTA BAINAL MASYRIQI WAL
MAGHRIBI

“Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari rasa
malas, kepikunan, kesalahan dan terlilit utang, dan
dari fitnah kubur serta siksa kubur, dan dari
fitnah neraka dan siksa neraka dan dari buruknya
fitnah kekayaan dan aku berlindung kepadaMu
dari buruknya fitnah kefakiran serta aku
berlindung kepadaMu dari fitnah Al Masih Ad
Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-
kesalahanku dengan air salju dan air embun,
sucikanlah  hatiku  dari  kotoran-kotoran
sebagaimana Engkau menyucikan baju yang putih
dari kotoran. Dan jauhkanlah antara diriku dan
kesalahan-kesalahanku  sebagaimana  engkau
jauhkan antara timur dan barat”.
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RABBI A’INNIY WA LAA TUIN ‘ALAYYA,
WANSURNIY WA LAA TANSUR ‘ALAYYA,
WAMKUR LIY WA LAA TAMKUR ‘ALAYYA,
WAHDINIY WA YASSIRIL HUDAA LIY,
WANSURNIY ‘ALAA MAN BAGHAA ‘ALAYYA,
WABBI I’JALNIY LAKA SYAKKAARAN, LAKA
DZAKKAARAN, LAKA RAHHAABAN, LAKA
MITHWAA’AN, LAKA MUKHBITAN, ILAIKA
AWWAAHAN MUNIIBAN. RABBI TAQABBAL
TAUBATIY, WAGSHIL HAUBATIY, WA AJIB
DA’WATIY, WA AJIB DA’WATIY, WA TSABBIT
HUJJATIY, WA SADDID LISAANIY, WAHDI
QALBIY, WASLUL SAKHIMATA SHADRIY/

“Ya Allah, bantulah aku dan jangan Engkau bantu
untuk memusuhiku, tolonglah aku dan jangan
Engkau tolong untuk memusuhiku, lakukan tipu
daya untukku dan jangan Engkau melakukan tipu
daya terhadap diriku, berilah aku petunjuk dan
permudahlah petunjuk kepadaku, tolonglah aku
menghadapi orang yang berbuat dzalim terhadap
diriku. Ya Allah, jadikanlah aku orang yang

bersyukur kepadaMu, ingat kepadaMu, takut
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kepadaMu, taat kepadaMu, tunduk kepadaMu,
atau kembali kepadaMu. Rabbku terimalah
taubatku, hilangkan kegelisahanku, dan kabulkan
doaku, teguhkan hujjahku, dan berilah petunjuk

hatiku, luruskan lisanku, dan cabutlah kedengkian
hatiku”.
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ALLAHUMMA INNI A’UDZUBIKA MIN
MUNKARAATIL AKHLAAQI WAL A’MAALI
WAL AHWAA’

“Ya Allah Aku berlindung kepadaMu dari
keburukan-keburukan akhlak dan dari keburukan-
keburukan amalan dan keburukan-keburukan
hawa nafsu”.
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ALLAHUMMA INNI AS ALUKA MINAL KHAIRI
KULLIHI, ‘AAJILIHI WA AAJILIHI, MAA
‘ALIMTU MINHU WA MAA LAM A’LAM, WA
A’UDZUKBIA  MINAS SYARRI  KULLIHI,
‘AAJILIHI WA AAJILIHI, MAA ‘ALIMTU MINHU
WA MAA LAM A’LAM, ALLAHUMMA INNI AS
ALUKA MIN KHAIRI MAA SA ALAKA ‘ABDUKA
WA NABIYYUKA, WA A’UDZUBIKA MIN
SYARRI MAA ‘AADZA BIHI ‘ABDUKA WA
NABIYYUKA, ALLAHUMMA INNI AS
ASLLUKKAL JANNATA WA MAA QARRABA
ILAIHAA MIN QAULIN AW ‘AMALIN, WA
A’UDZUBIKA MIN NAARI WA MA QAARABA
ILAIHAA MIN QAULIN AW ‘AMALIN, WA AS
ALUKA AN TAJJALA KULLA QADAAIN
QADAITAHU LIY KHAIRAN

“Ya Allah, aku mohon kepadaMu dari kebaikan
semuanya, baik yang cepat maupun yang lambat,
baik yang saya ketahui maupun yang tidak saya
ketahui, ya Allah aku mohon kepadaMu dari
kebaikan yang diminta oleh hambaMu dan
NabiMu Muhammad 2565 dan saya juga
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berlindung kepadaMu dari kejelekan yang hamba
dan NabiMu berlindung darinya, ya Allah saya
memohon kepadaMu surga dan apa saja yang
mendekatkan kepadanya baik berupa perkataan
maupun amalan, dan saya juga memohon
kepadaMu untuk menjadikan setiap takdir
(keputusan) yang Engkau tetapkan adalah

kebaikan untukku”.
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Alhamdulillah dengan nikmat dari Allah
JE85L telah selesai apa yang ingin kami
sampaikan dalam tulisan ringkas ini, mudah-
mudahan bermanfaat bagi islam dan kaum

muslimin.
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Maha Suci bagi Allah yang telah
menundukkan semua ini bagi kami
padahal  sebelumnya kami tidak
mampu menguasainya, dan
sesungguhnya kami akan kembali
kepada Rabb kami.

Ya Allah,  sesungeuhnya — kami

memohon  kebaikan dan  tlakwa
dalam perjalanan ini, kami mohon
perbuatan yang Engkau ridhoi. Ya
Allah,  mudahkanlah  perjalanan
kami ini, dan dekatkanlah jaraknya
bagi kami.

Ya Allah, Engkaulah pendampingku

dalam bepergian dan  mengurusi

keluarga.

Ya Allah. aku berlindung kepadaMu
dari  kelelahan dalam  bepergian.
pemandangan  yang menyedihkan
dan kepulangan vang buruk dalam
harta dan keluarga.
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Subhanalladzi sakhkhara lanaa hadza wamaa kunnaa lahu
mugrinin. Wa inna ilea rabbinaa lamungalibun. Allahumma
inna nasaluka fii safarina hadzal birr wattagwa wa minal
amali ma tardho, allahumma hawwin “alaina safaring
hadza wathwi ‘anna bu’dah. Allahumma anta ashshaahibu

Sfissafari wal khalifatu fif ahli, Allahumma inni “audzubik

min watsais safari wa ka abatil mandzori wa suwil
mungalabi fil maali wal ahli

PUSTAKA
ﬁ AMATUR-RAHMAN



